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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IMLA
PADA PESERTA DIDIK KELAS VIl
DI MADRASAH TSANAWIYAH WATHANIYAH ISLAMIYAH (WI)
KEBARONGAN KEMRANJEN BANYUMAS

Oleh:
Rizka Prismawati Hidayah
NIM: 1617403081

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari siswa kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Wathaniyah Islamiyah (WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas
terdapat kendala yang ditemui oleh guru imla yakni (1). Faktor latar belakang
siswa yang beragam, terdapat beberapa siswa berasal dari (SD) yang belum
memiliki dasar mengenal bahasa arab yang sama sekali belum mengenal huruf
hijaiyyah dibandingkan dengan siswa yang berlatar belakang MI, sehingga
mereka yang berlatar belakang sd merasakan kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran imla’. (2). Sebagian besar siswa yang masih belum bisa membaca
Al-qur’an, mereka masih iqro jilid 4-5.

Rumusan Masalah penelitian ini adalah  “Bagaimana Implementasi
Pembelajaran Imla’’ Pada Peserta Didik Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah
Wathaniyah Islamiyah (WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas Kebarongan
Kemranjen Banyumas”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif (deskriptif) . Yang mana
teknik pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah dan Guru Imla Kelas VII Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas.
Dan objek penelitiannya mengenai pembelajaran imla .

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dalam pembelajaran imla di sekolah
tersebut khususnya kelas VII di MTs WI Kebarongan menggunakan jenis imla
manqul. Dalam pembelajarannya memuat tujuan, materi, metode, media, serta
evaluasi. Tujuan pembelajaran imla agar siswa dapat menulis huruf arab dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah penulisan imla. Materi yang digunakan
terkait dalam buku paket secara gamblang dan jelas. Metode yang digunakan
dalam metode pembelajaran imla menggunakan metode metode imla, metode
ceramah, dan metode langsung. Media yang digunakan yakni audio visual audio
diaplikasikan dengan ucapan lisan sedangkan visual menggunakan papan tulis,
buku tulis, spidol dan ruang kelas. Evaluasi yang digunakan adalah evaluasi
formatif dan sumatif.

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran , Imla.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tumbuh kembangnya manusia pengguna bahasa itu. Realitas bahasa dalam
kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi manusia sebagai
makhluk berbudaya dan beragama. Bahasa merupakan sebuah alat
komunikasi yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, karena pada
dasarnya manusia itu tidak dapat hidup sendiri yakni membutuhkan orang
lain. Dengan adanya bahasa kita dapat menyampaikan apa yang kita inginkan
kepada orang lain dapat mengerti apa yang kita rasakan.

Bahasa merupakan satu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik
manusia yang telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu milik
manusia, bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan kegiatan manusia.tidak
ada satu kegiatan manusiapun yang tidak disertai dengan kehadiran bahasa. *
Sehingga definisi bahasa pun sangat beragam sesuai dengan sudut pandang
yang dipakai.Ibnu Jinni mendefinisikan bahasa sebagai “aswatun yu’abbiru
bihaa kullu qaumin’an agradihim” (bunyi yang diekspresikan oleh semua
kelompok masyarakat untuk menyatakan maksud mereka).” Sedangkan para
pakar linguistik mendefnisikan bahasa sebagai satu sistem lambang bunyi
yang bersifat arbitrer (kebetulan), yang digunakan sekelompok anggota
masyarakat untuk berinteraksi an mengidentifikasi diri.>

Bahasa ini seringkali dilakukan secara lisan atau melalui isyarat, namun
ada banyak hal yang terkadang sulit untuk dikomunikasikan dengan dua cara
tersebut dan membutuhkan cara yang lain, yakni dengan bahasa tulis. Pada

awalnya, bahasa tulis tidak langsung ada seperti sekarang ini, akan tetapi

! Abdul Chaer &Leonie Agustina, Sosiolinguistik : Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) , him.14

2 |bnu Jinni, Al-Khashis, (Bairut: Alamal-Kutub,1983), him.33

¥ Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003), him.13



mengalami beberapa fase perkembangan dan penyempurnaan untuk dapat
menjadi seperti sekarang ini.

Sedangkan bahasa arab adalah kalimat yang digunakan oleh orang arab
untuk agama secara benar merupakan suatu keharusan bagi para pemeluknya.
* Untuk bisa menggunakan bahasa, khususnya bahasa Arab perlu adanya
proses belajar tentang bahasa asing tersebut, dimana belajar itu merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku yang terus-menerus terjadi dalam diri
individu baik perubahan pengalaman maupun penalaran. Sedangkan bahasa
itu sendiri tidak hanya terbatas seseorang untuk mengungkapkan sesuatu
melalui perkataan, akan tetapi dapat diungkapkan melaui tulisan, lukisan serta
ekspresi lainnya. Seorang yang ingin terampil berbahasa, harus mengetahui
ketrampilan-ketrampilan yang ada, diantaranya ketrampilan mendengar,
ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca, dan ketrampilan menulis.
Seperti halnya membaca, ketrampilan menulis mempunyai dua aspek, tetapi
dalam hubungan yang berbeda. Pertama kemahiran membentuk huruf, kedua
kemahiran melahirkan fikiran dan perasaan dengan tulisan. °

Setiap ketrampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga ketrampilan
lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh ketrampilan
berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan yang teratur, awal mulanya
kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar
membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum
memasuki sekolah. Keempat ketrampilan tersebut pada dasarnya merupakan
suatu kesatuan.

Selanjutnya setiap ketrampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-
proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya,
semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan
pikirannya. Ketrampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan

praktek dan banyak latihan. Melatih ketrampilam bahasa berarti pula melatih

* Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya,
( Yogyakarta: Teras , 2009) hal. 2

> Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: Misykat,
2005), hal.137



ketrampilan berfikir.® Menulis dalam bahasa Arab (imla’>) merupakan
barometer keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab setelah ketrampilan
menyimak, berbicara dan membaca. Seseorang dikatakan lengkap dalam
sebuah pembelajaran jika dia sudah Menulis bisa belajar menulis arab dengan
baik dan benar sesuai dengan tulisan asli atau pelafalannya akan merubah arti
sebuah kata ataupun kalimat yang sesungguhnya.

Dalam pembelajaran iml/a ” ini materi pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan anak didik sesuai dengan usia mereka. Ketrampilan menulis ini
merupakan ketrampilan inti yang harus dimiliki oleh setiap pembelajar bahasa
Arab agar dapat berlatih membedakan antara makna dari sebuah tulisan.
Ketrampilan ini dapat dijadikan sebagai modal setelah mereka lulus untuk
memasuki jenjang berikutnya. Pembahasan saat ini adalah bagaimana
pembelajaran imla’’yang ada di lembaga pendidikan, karena pembelajaran ini
bisa dijadikan sebagai tolak ukur bagaimana konsentrasi pesera didik dalam
menyimak apa yang telah dilihat ataupun di dengarnya.

Banyak permasalahan yang dihadapi orang-orang ketika mendalami
bahasa arab, hingga sulit menulis tulisan arab, pengucapan lafal dalam bahasa
arab, dan kesulitan membuat kalimat dalam bahasa arab dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidahnya. Permasalahan tersebut disebabkan antara lain
karena bahasa arab berbeda dengan bahasa umumnya. Jika bahasa inggris
masih ditunjang oleh penulisan yang masih menggunakan huruf lain,
mempelajarinya membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Begitu juga dengan
mempelajarinya dan menerapkan kaidah-kaidah imla’ sehingga dalam
penulisan bahasa arab dapat disusun dengan baik dan benar. Maka dari
permasalahan-permasalahan itulah yang menyebabkan minat belajar orang
yang sedang mempelajari bahasa arab atau siswa menurun terutama siswa Mts
WI Kebarongan.

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara (yang dilakukan

pada tanggal 15 Agustus 2020) didapatkan data lapangan melalui wawancara

® Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Salah Satu Ketrampilan Berbahasa,(Bandung:
Angkasa, 1982) , hal.7



dengan bapak Akhsin Hasanu Lutfi selaku guru pengampu pelajaran imla’ di

kelas VII bahwa pembelajaran imla’ dilakukan secara langsung tanpa

menggunakan strategi tertentu untuk mengajar, ketika dalam pembelajaran

guru menulis di papan tulis sambil melafalkan atau mendiktekan materi imla’

kepada siswa kemudian siswa menulis di buku catatan, sebagian besar

siswanya sudah bisa menulis arab dengan baik dan benar, akan tetapi terdapat

kendala yang ditemui oleh guru yakni

1) Faktor latar belakang siswa yang beragam, terdapat beberapa siswa berasal
dari sd yang belum memiliki dasar mengenal bahasa arab yang sama sekali
belum mengenal huruf hijaiyyah dibandingkan dengan siswa yang berlatar
belakang MI, sehingga mereka yang berlatar belakang sd merasakan
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran imla’.

2) Sebagian besar siswa yang masih belum bisa membaca Al-qur’an, mereka
masih iqro jilid 4-5.

Upaya yang dilakukan oleh guru yakni mendekati beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran imla’ membimbing siswa tersebut
dan mengajarinya secara perlahan tentang menulis arab yang baik dan benar,
selain itu guru memberi motivasi kepada siswa tersebut supaya semangat lagi
dalam belajar imla’. Tidak ada pembelajaran khusus di luar kelas untuk
menangani siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran imla’.

Oleh karena itu, guru harus bisa menyajikan pembelajaran imla’ dengan
baik dan menarik. Maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran imla’’ pada peserta didik kelas VII di
MTs WI Kebarongan .

. DEFINISI OPERASIONAL
Beberapa konsep kunci dalam rumusan masalah yang perlu mendapat
penjelasan secara operasional agar memiliki gambaran nyata tentang wujud

konsep tersebut dalam tataran praktis penelitian ini adalah:



1.

Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.”
Pembelajaran Imla

Menurut Nana Sudjana pembelajaran adalah sebuah proses
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa melalui kegiatan belajar yang
merupakan panduan dari kegiatan guru dan siswa.®

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik baik dilakukan secara langsung atau
tatap muka ataupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran.” Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri
dari komunikasi dua aspek yaitu belajar dan mengajar. Belajar merujuk
pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh pendidik sebagai pemberi

pelajaran. *°

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses
belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya
peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan,
seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada
pula peserta didik yang lamban dalam mencerna materi pelajaran. Kedua

perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam

hal 70.

” Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Grasindo, Jakarta, 2002).

® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). him. 55

® Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (cet.2

Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2011) . him. 134.

% Sigit Manguan Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme Teori dan Aplikasi

Pembelajaran dalam Pembentukan Karakter, (Bandung, Alfabeta, 2003) him. 21



pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh
karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat
pembelajaran adalah “pengaturan”.**

Agar pembelajaran dapat berjalan secara aktif maka harus
memenuhi syarat diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pendidik harus mengerti bagaimana ia mengajar. Mengajar ini
membutuhkan pengetahuan tentang teknik pembelajaran secara umum
dan secara khusus.

b. Pendidik harus menjaga sikap dan penampilannya, karena peserta
didik akan mengamati pendidik mulai dari ujung rambut sampai ujung
kaki.

c. Suara pendidik harus jelas dan bisa didengar oleh semua peserta didik
di kelas.

d. Pendidik menyiapkan materi pelajaranntya sebelum masuk ke kelas.

e. Pendidik harus bisa memperhatikan perbedaan individu diantara
peserta didik.

f. Pendidik harus menyukai pekerjaannya atau paling tidak harus
menunjukkan seakan-akan menyukai pekerjaannya. *?

Imla’ Definisi Imla’ :
Secara bahasa al-imla’ berasal dar bahasa Arab berasal dari kata
kerja

el - L — ] yang bermakna menuliskan sesuatu atau perkataan.

652K Dy ey Sl s o e g
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Sedangkan secara istilah atau definisi, al-Imla’’ dapat ditinjau dari
beberapa buku yang membahas gawa’id dan pembelajaran al-Imla’’

adalah sebagai berikut:

' Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him. 39.
12 Fatur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : Madani Media,
2015) him. 43-44 .
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Memahami al-Imla’*“merupakan kegiatan duplikasi secara tertulis
pada bunyi kata-kata yang dilafazkan dan didengar, dimana pembaca
melakukan bantuan berupa pengulangan lafaz kata sesuai dengan lafaz
yang dibaca di awal. Oleh karena itu wajib dalam Imla’ peletakan huruf-
huruf diletakkan pada tempatnya yang benar. Agar konsisten pada lafadz
dan maknanya.

Imla’ merupakan bagian dari ilmu-ilmu bahasa Arab yaitu ilmu
yang membahas dasar menulis yang benar. Dan tujuan pembelajarannya
adalah pada berkonsentrasi pada penghindaran kekeliruan pada pena. Dan
telah diketahui sejak lama dengan berbagai sebutan seperti: ilmu tulis,

lImu Imla’, lImu tulis, ilmu kaligrafi, ilmu tulisan, ilmu ejaan. Oleh karena

3 yahya Mir llmy, Dalil gawa"id al-Imla’" wa Maharatuha,(Kwait: Wazir al-awgaf wa
syu“uni al-Islamiyah, 2014), him. 26

* Mu“assasah Najd al-Ta“limiyyah, Al-Syamil Fi Tadribi Al-Muallimin- Taraig
Mugtarihah Li Tadrisi Al-Lughah Al- ‘Arabiyah, (Qahirah: Dar al-waraq li at-Tiba"ah wa al-Nasyr,
2004 M), him. 18



itu pada masa modern ini banyak disebut Imla’> mengikuti di kalangan
orang-orang sebelumnya.

Urgensi Kemampuan yang diharapkan dari pembelajaran Imla’
adalah kemampuan menyimak dan menuliskan sesuai dengan yang
didiktekan kepada siswa atau siswi. Relevansi manfaat lain dalam menulis
karya ilmiah dalam menuliskan redaksi tulisan Arab dengan transliterasi.

Jadi Implementasi Pembelajaran Imla yaitu suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
terperinci dalam proses belajar mengajar khususnya pembelajaran imla
pada peserta didik kelas VII di MTs WI Kebarongan Kemranjen
Banyumas.

MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas

MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas terletak di Jalan Raya
Buntu-Sumpiuh KM.02 Kebarongan Kemranjen Banyumas. Madrasah
Tsanawiyyah  Wathoniyyah Islamiyyah Kebarongan, Kemranjen,
Banyumas Jawa Tengah merupakan Lembaga pendidikan Islam di bawah
naungan Yayasan Pondok Masjid Madrasah Wathoniyyah Islamiyyah
(POMESMAWI) Kebarongan yang telah berdiri sejak tahun 1296 H atau
1878 M.

MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas berdiri atas semua
golongan dan berpegang pada tujuan utamanya yaitu mencetak dan
mendasari para santri menjadi manusia beriman, bertaqwa, berama, shaleh
serta berilmu pengetahuan, memiiki ketrampilan yang berguna bagi
dirinya, agama, nusa,dan bangsa sehingga melalui Lembaga pendidikan ini
diharapkan dapat melahirkan generasi penerus yang mampu berperan aktif
dalam proses pembangunan nasional. MTs WI Kebarongan Kemranjen
Banyumas pada akhir tahun ajaran 2018/2019 memiliki santri sebanyak
617 santri .

MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas tergabung dalam
wadah Pondok Pesantren yang memiliki jenjang pendidikan formal yakni
MI, MTs, MA dibawah naungan Yayasan POMESMAWI.



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana implementasi pembelajaran imla’ pada siswa

kelas VII

di

Madrasah Tsanawiyah Wathaniyyah Islamiyyah (WI)

Kebarongan Kemranjen Banyumas ?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai,

adapun yang diinginkan penulis dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana (implementasi) pelaksanaan

pembelajaran imla’ pada siswa kelas VII di MTs WI Kebarongan

Kemranjen Banyumas.

1. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis, penelitian ini akan memberikan informasi

pembelajaran imla’ pada siswa kelas VII di MTs WI Kebarongan

Kemranjen Banyumas. Dan manfaat bagi peneliti lainnya dijadikan

sebagai refrensi tugas akhir kuliah.
b. Manfaat Praktis:

1)

2)

3)

4)

Bagi Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan manfaat
dan menjadi referensi serta bahan evaluasi dalam peningkatan
prestasi belajar Bahasa Arab di MTs WI Kebarongan
Kemranjen Banyumas.

Bagi Guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi tentang pembelajaran imla’

Bagi Siswa diharapkan dapat memberikan motivasi semangat
belajar pada siswa dalam menulis arab pada pembelajaran
imla’.

Bagi Peneliti sebagai wadah pengembangan diri, dan
menambah wawasan bagi penulis dalam karya tulis ilmiah ini.

Dan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan
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perkuliahan pada program S1 Jurusan Pendidikan bahasa arab
Fakultas Tarbiyah dan 1lmu Keguruan guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd).

E. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka ini memuat tentang beberapa sumber serta hasil
penelitian yang telah ada, dengan maksud agar lebih memperjelas titik temu
penelitian dengan hasil penelitian yang telah ada atau untuk menggali
beberapa teori maupun pemikiran dari para ahli. Sehingga hasil dari penelitian
yang peneliti lakukan akan dapat melengkapi hasil penelitian terdahulu
diantaranya sebagai berikut :

1. Skripsi karya Zhul Fahmy Hasani (2013) Universitas Negeri Semarang,
Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Imla’ Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Menulis Siswa Kelas VII C MTs Muhammadiyah 02
Pemalang. Isi dari skripsi tersebut untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan menerapkan metode imla’ untuk meningkatkan
ketrampilan menulis siswa kelas VII C di MTs Muhammadiyah 02
Pemalang. Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
mengenai pembelajaran imla’. Perbedaannya yaitu fokus penenilitian nya
dari skripsi tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
skripsi tersebut fokus pada penerapan metode imla’ untuk meningkatkan
hasil belajar dan peningkatan minat belajar ketrampilan menulis bahasa
arab pada siswa kelas VII C di MTs Muhammadiyah 02 Pemalang.
Sedangkan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengenai
gambaran implementasi pembelajaran imla dan di lokasi sekolah yang
berbeda.

2. Skripsi karya Hajrah (2018) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare
yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Imla’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Menulis Kalimat Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Mubarrak Di Tobarraka Kabupaten Wajo”.

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengenai
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pembelajaran imla’ di dalamnya, sama dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah skripsi Hajrah lebih fokus membahas mengenai proses
menulis kalimat dalam bahasa arab dengan menggunakan teknik
pembelajaran imla’. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah mengenai gambaran implementasi
pembelajaran imla dan di lokasi sekolah yang berbeda.

Skripsi karya Anna Putri Hardiyanti (2019) , Institut Agama Islam Negeri
Tulung Agung, yang berjudul “Implementasi Pembelajaran -Imla’ Pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab di SD Al-Ghontory Tulungagung”. Skripsi ini
berisikan adanya pembelajaran imla’ di SD Al-Ghontory Tulungagung
yang mengajarkan pembelajaran imla’ pada peserta didik dari kelas 1
hingga kelas 6. Persamaan skripsi tersebut terdapat pembelajaran imla’,
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran imla’. Perbedaannya
adalah di skripsi karya Anna tersebut fokus pada implementasi metode
pembelajaran imla’ pada mapel bahasa arab di SD Al-Ghontory
Tulungagung. Sedangkan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengenai gambaran pelaksanaan pembelajaran imla dan di lokasi
sekolah yang berbeda.

. Jurnal Abdul Aziz Sebayang, Syamsu Nahar dan Mardianto, Mahasiswa
Prodi Pendidikan Islam Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara, Dr.M.Ag Co
Author Dosen Pasca Sarjana UIN Sumatera Medan, Yang berjudul
“Desain Pembelajaran Imla Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis
Tulisan Arab Bagi Santri Di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah
Medan”. Isi dari Jurnal ini ada persamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yakni mengenai pembelajaran imla, akantetapi terdapat perbedaan
antara jurnal ilmiah tersebut dengan skripsi peneliti yakni fokus tujuan
jurnal imiah tersebut yakni implementasi desain pembelajaran imla dalam
meningkatkan kemampuan menulis bagi santri di Pondok Pesantren Ar-
Raudlatul Hasanah Medan.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk dapat lebih memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, dalam
pembahasannya penulis membagi menjadi lima bab, setelah lembaran-
lembaran formalitas yang berisikan halaman judul, nota dinas pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan dan
daftar tabel.

Bab | Pendahuluan, Pada bab ini dimulai dengan penjelasan latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Implementasi Pembelajaran imla’’. Pada bab ini diuraikan
tentang kerangka teoritik yang terdiri dari tiga sub bab, yaitu sub bab pertama
membicarakan tentang implementasi pembelajaran imla yang meliputi
pengertian pembelajaran dan komponen pembelajaran imla’’. Sub ke dua
membicarakan tentang imla’’ yang meliputi pengertian imla’’, urgensi imla”’,
objek Kkajian imla’’, faedah mempelajari imla’’’, syarat-syarat dalam
mengimla’’, macam-macam imla’’, dan variasi mengkoreksi hasil imla’’.
Sedangkan sub tiga membicarakan tentang pembelajaran imla’’ yang meliputi
tujuan, materi, metode, media serta evaluasinya.

Bab Ill  Berisi Tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab IV Pada bab ini menguraikan bagaimana Pelaksanaan
pembelajaran imla’ di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Bab V Penutup. Pada bab ini memuat: kesimpulan, saran-saran dan
yang didalamnya disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

mendukung, dan daftar riwayat hidup.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IMLA

1.

Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan. **

Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif. 1°

Dari pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi mekanisme suatu sistem. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas maka dapat di simpulkan implementasi adalah suatu kegiatan yang
terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.

Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran merupakan
langkah dari desain sistem pembelajaran. Langkah implementasi sering
diasosiasikan dengan penyelenggaraan program pembelajaran itu sendiri.
Langkah ini memang mempunyai makna adanya penyampaian materi
pembelajaran dari guru atau instruktur kepada peserta pendidikan dan
pelatihan. Tujuan utama tahap implementasi, yang merupakan langkah

realisasi desain pengembangan adaah sebagai berikut:

hal.70

> Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Grasindo: Jakarta , 2002).

6 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Balai Pustaka:

Jakarta, 2004). hal. 39

13
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» Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi.

» Menjamin terjadinya pemecahan masalah kesenjangan hasil belajar
yang dihadapi oleh siswa.

Jadi Implementasi Pembelajaran Imla atau penyampaian materi
pembelajaran merupakan langkah dari sistem desain pembelajaran yang
sudah disusun secara matang dan terperinci dalam proses implementasi
pembelajaran itu sendiri.

2. Pengertian Pembelajaran

Pengertian Pembelajaran (hakikat pembelajaran) tidak terlepas dari
pengertian belajar, belajar dan pembelajaran menjadi satu rangkaian
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari belajar menjadi model
dalam proses pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran berarti kegiatan
belajar yang dilakukan oleh pembelajar dan guru. Pembelajaran merupakan
suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan
satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode
dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan
oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap
muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut,
maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai pola pembelajaran.*’

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah
usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau

belajar dengan kehendaknya sendiri. ** Menurut Degeng dalam bukunya

7 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penelitian (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2015), hal 21.

18 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini., Belajar Dan Pembelajaran Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional.(Yogyakarta : Teras, 2012) him .6
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Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini pembelajaran adalah upaya
membelajarkan peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana
membelajarkan peserta didik. Sedangkan menurut Nata dalam bukunya
Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini yang dinamakan pembelajaran
adalah membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar. Pada intinya
pembelajaran adalah usaha yang diakukan oleh pendidik untuk
membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya terjadi perubahan
perilaku. Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar
melahirkan konsep baru yang disebut proses belajar mengajar, atau dalam
istilah disebut proses pembelajaran. *°

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
pasal 1 ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. ?° Oleh karena
itu, ada 5 interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran yaitu:
a) Interaksi antara pendidik dengan peserta didik
b) Interaksi antara sesama peserta didik atau antar sejawat
c) Interaksi peserta didik dengan narasumber
d) Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang

sengaja dikembangkan.
e) Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
alam. %

Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah
lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan
baik atau tidak pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi

yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara

19 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar,( Yogyakarta: Teras, 2009) hal. 25

? Depdiknas, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta, 2005)

2! Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu,hal 21-22.
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guru, peserta didik dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Jadi Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik dalam lingkungan belajar yang bertujuan terciptanya
perubahan tingkah laku peserta didik.

3. Komponen-komponen Pembelajaran

Proses belajar menjadi satu sistem dalam pembelajaran. Sistem
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi
hingga diperoleh interaksi yang efektif. Dick and Carey?* menjelaskan
komponen dalam sistem pembelajaran adalah
a) Pembelajar (siswa)

b) Instruktur (guru)
c) Bahan pembelajaran
d) Lingkungan pembelajaran.

Dengan kata lain komponen dalam pembelajaran merupakan upaya
menciptakan kondisi (lingkungan eksternal) yang konduktif agar terjadi
proses belajar (kondisi eksternal) yang konduktif agar terjadi proses belajar
(kondisi internal) pada siswa (pembelajar). Pembelajaran akan berhasil
guna dan berjalan secara efektif bila dalam perancangan dan
pengembangan bertitik tolak pada karakteristik pembelajar, mata pelajaran
dan pedoman pada kompetensi dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah di tetapkan atau indikator keberhasilan belajar. Belajar akan berhasil
jika siswa secara aktif melakukan sendiri proses belajar melalui
berinteraksi dengan berbagai sumber belajar. Sedangkan pembelajaran itu
sendiri merupakan suati sistem yang membantu individu belajar dan
berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan.

Menurut Reigeluth® dalam menunjang proses pembelajaran ada 3

variabel pembelajaran yaitu

22 Dick Walter, Lou Carey, James O. Carey, The Sistematic Design of Instruction, (New
Jersey: Person, 2001). Hal 3-4

2% Charles M. Regeluth, Instructional Design Theoritis and Models, An Overview of
Their Current Status,(New York: Routledge,1998). Hal 18-20.
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1. Variabel kondisi pembelajaran
2. Metode
3. Variabel hasil pembelajaran.
Variabel Pembelajaran Reigeluth

131
ol L

Bagan.1
Makna Bagan 1
No. | Variabel Pembelajaran Keterangan
1. | Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran merupakan cara-cara

yang ditempuh untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. | Strategi Pembelajaran Strategi Pembelajaran merupakan cara-cara
yang digunakan untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisis
yang berbeda.

3. | Strategi Penyampaian Strategi Penyampaian merupakan metode
untuk menyampaikan pembelajaran kepada
siswa dan untuk menerima serta memberikan
respon siswa. 2 fungsi Strategi Penyampaian
yakni: 1) menyampaikan isi pembelajaran 2)
menyediakan informasi atau bahan-bahan
yang diperlukan siswa untuk menampilkan
unjuk kerja.
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Strategi Pengelolaan Strategi Pengelolaan merupakan metode
untuk menata interaksi antara peserta didik
dengan variabel pembelajaran lainnya.
strategi ini berkaitan dengan pengambilan
keputusan tentang strategi pengorganisasian
dan strategi penyampaian yang akan dipilih
dan digunakan selama proses pembelajaran.

Hasil Pembelajaran Hasil pembelajaran adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan
pembelajaran.

Efektivitas Efektivitas pembelajaran diukur dengan
tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik.
4 aspek tolak ukur adalah tingkat kesalahan,
kecepatan unjuk kerja, tingkat alih belajar,
tingkat retensi dari materi yang dipelajari.

Efisiensi Efisiensi pembelajran diukur dengan rasio
antara efektivitas dan jumlah waktu serta
jumlah biaya dalam proses pembelajaran.

Daya tarik Pembelajaran | Daya tarik pembelajaran diukur dengan
mengamati kecenderungan siswa untuk tetap
belajar.

Variabel Pembelajaran Reigeluth menunjukkan bahwa kondisi
pembelajaran menjadi awal dari strategi pembelajaran untuk mencapai
hasil pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran menekankan pada
komponen-komponen srategi pembelajaran, penyampaian dan pengelolaan
pembelajaran.dan untuk mencapai hasil pembelajaran Reigeluth lebih
mengarahkan model pembelajaran yang efektifitas, efisiensi dan
memounyai daya tarik.

Ketiga Variabel pembelajaran di atas menurut Reigeluth* saling
berinteraksi, interaksi dari variabel-variabel tersebut membangun dua
bentuk hubungan antar variabel yang dikenal dengan teori deskriptif dan

teori preskriptif, sebagaimana gambar di bawah ini:
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Makna Bagan.2

Bentuk Variabel

Keterangan

Kondisi Pembelajaran

Faktor yang mempengaruhi efek metode
dalam meningkatkan hasil pembelajaran
yang tidak dapat dimanipulasi.

Deskriptif Teori deskriptif adalah goal free artinya
teori ini memiliki tujuan yang dimaksudkan
untuk memberikan hasil.

Perspektif Teori Perspektif adalah goal oriented. Yang

artinya teori ini  dimaksudkan untuk

mencapai tujuan.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang
digunakan  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran di bawah kondisi

pembelajaran yang berbeda.

Hasil Pembelajaran

Hasil Pembelajaran mencakup semua efek
yang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang nilai dari penggunaan metode
pembelajaran dibawah kondisi pembelajaran

yang berbeda.
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Satuan prinsip yang terintegrasi secara sistematis dan bermakna
antara kondisi dan metode pembelajaran yang menjelaskan hasil
pembelajaran yang efektif, efisiensi dan mempunyai daya tarik bagi
pembelajar (siswa).

4. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang berarti pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan. Menurut Ely sebagaimana dikutip
Sanjaya mengatakan bahwa perencanaan itu pada dasarnya suatu proses
dan cara berfikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan.
> Pendapat di atas menggambarkan bahwa setiap perencanaan dimulai
dengan menetapkan target atau tujuan yang akan dicapai, selanjutnya
berdasarkan penetapan target atau tujuan tersebut dirumuskan bagaimana
mencapainya. Sejalan dengan itu, Terry (1993) mengatakan bahwa
perencanaan adalah penetapan kegiatan yang harus dilakukan kelompok
untuk mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu, pembelajaran berasal dari kata instruction yang
banyak digunakan dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Kata
instruction yang banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-holistik,
yang menempatkan siswa sebagai sumber kegiatan. Di samping itu, kata
instruction, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diprediksi
dapat memfasilitasi siswa dalam mempelajari segala sesuatu, dan peran
guru berubah menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Gagne (1992) bahwa pembelajaran merupakan
seperangkat peristiwa yang dilakukan guru untuk mengelola fasilitas dan
sumber belajar yang tersedia agar dapat dimanfaatkan siswa dalam
mempelajari sesuatu.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan upaya membelajarkan
siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut

agar muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata tujuan dan isi

Wina  Sanjaya, Strategi  Pembelajaran  Berorientasi  Standar  Proses
Pendidikan,(Jakarta:Kencana, 2006), him.76
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pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal, akan amat berpeluang
memudahkan belajar. Di pihak lain, peranan pendidik akan menjadi
semakin kompleks, ia bukan hanya sebagai salah satu sumber belajar tapi
juga harus menampilkan diri sebagai salah satu sumber belajar tapi juga
harus menampilkan diri sebagai seorang ahli dalammenata sumber-sumber
belajar lain serta menntegrasikannya ke dalam tampilan dirinya. Pendidik
harus mampu menampilkan diri sebagai satu komponen yang terintegrasi
dari keseluruhan sumber belajar. Ini berarti kurang tepat kalau dikatakan
bahwa pembuataan perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk
memudahkan mengajar. Perencanaan pembelajaran bukan untuk itu, akan
tetapi untuk memudahkan peserta didik belajar. Peserta didik yang
selayaknya dijadikan kunci akhir dalam menetapkan mutu suatu
perencanaan pembelajaran. %

Dari ke dua makna tentang konsep “perencanaan” dan
“pembelajaran”; Sanjaya menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
adalah proses pengambilan keputusan secara rasional tentang tujuan
pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber
belajar yang ada. %’

Menurut Soekamto , perencanaan pembelajaran memperoleh
perubahan yang diinginkan pada pengetahuan dan tingkah laku serta
ketrampilan peserta didik dengan materi dan karakteristik peserta didik
tertentu. %

Gentry (1994) mengatakan perencanaan pembelajaran adalah suatu
proses yang merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, strategi,
teknik, dan media agar tujuan pembelajaran umum tercapai.

Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa karakteristik.

Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir,

%% Harun Sitompul, “Pengembangan Desain Pembelajaran”. Makalah RKBM.

(Medan:Fak. Tarbiyah IAIN-SU, 2007), him.13

2" \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran... him. 87

%Toeti Soekamti, Perancangan dan Pengembangan Sistem Pembelajaran (Jakarta:
Intermedia,1993),hIm 76.
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artinya suatu perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses
berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asal-asalan
akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin
dapat berpengaruh, disamping di susun dengan mempertimbangkan segala
sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung terhadap keberhasilan
proses pembelajaran.

Kedua, perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah
perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus
utama dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan. Ketiga,
peencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itulah, perencanaan
pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam merancang
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.?

Dick and Carey menyatakan bahwa konsep pendekatan sistem
merupakan landasan pemikiran dari suatu perencanaan pembelajaran.
Secara umum pendekatan sistem terdiri atas analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran
mencakup seluruh proses yang dilaksanakan pada pendekatan sistem. Teori
belajar, teori evaluasi, teori pembelajaran merupakan teori-teori yang
melandasi perencanaan pembelajaran. *

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang sistematis
yang mencakup analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan bahan
ajar, serta pengembangan alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (
Jakarta: Kencana) him.88

%0 Walter Dick & Lou Carey, The Systematic Design of Instruction. (Boston MA:
Pearcon,2005), him. 165.
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Tujuan Perencanaan Pembelajaran

Upaya membuat perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar
dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Melalui perbaikan pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh
peancang pembelajaran. Perbaikan mutu pembelajaran haruslah diawali
dari perbaikan perencanaan pembelajaran.*'Perencanaan pembelajaran
dapat dijadikan titik awal dari upaya perbaikan terhadap kualitas
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari
upaya perbaikan terhadap kualitas pembelajaran.

Selanjutnya dalam mendesain pembelajaran perlu memilah hasil
pembelajaran yang segera bisa diukur pencapaiannya (hasil langsung) dan
hasil pembelajaran yang segera terbentuk secara kumulatif yang merupakan
urunan dari sejumlah peristiwa pembelajaran (hasil pengiring). Perancang
pembelajaran seringkali merasa kecewa dengan hasil yang nyata
dicapainya karena ada sejumlah hasil yang tidak segera bisa diamati setelah
pembelajaran berakhir terutama hasil pembelajaran yang termasuk kawasan
sikap. Sikap lebih merupakan hasil pembelajaran yang terbentuk secara
kumulatif dalam waktu yang relatif lama dan merupakan integrasi dari hasil
sejumlah perlakuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran mencakup
seluruh proses yang dilaksanakan pada pendekatan sistem. Hal ini sejalan
dengan pendapat Gagne dan Briggs bahwa asumsi dasar perencanaan
pembelajaran, yaitu:

(1) Harus bertujuan untuk membantu seorang belajar.

(2) Mencakup jangka panjang dan jangka pendek.

(3) Sistem pembelajaran yang dirancang secara sistematik dapat
mempengaruhi perkembangan seseorang.

(4) Sistem pembelajaran harus dilaksanakan berdasarkan pendekatan
sistem.

(5) Perlu didasarkan atas pengetahuan bagaimana manusia belajar.

him.8

%1 Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaraan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 87.
%2 Nyoman S. Degeng,”Desain Pembelajaran”, "Materi Pelatihan Pekerti. (Malang,2000)
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Inti utama pada perencanaan atau perancangan pembelajaran
adalah pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan variabel metode
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan pada
analisis kondisi hasil pembelajaran. Analisis akan menunjukkan bagaimana
kondisi pembelajaran yang diinginkan. Setelah bagaimana kondisi itu, baru
menetapkan dan pengembangan metode pembelajaran dilakukan.®

Dalam menentukan metode pembelajaran ada 3 prinsip yang perlu
diperhatikan yaitu:

(1) Tidak ada satu metode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan
dan semua kondisi Metode pembelajaran yang berbeda memiliki
pengaruh yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan konsisten
pada hasil pembelajaran

(2) Kondisi pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang konsisten
pada hasil pembelajaran.

6. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku
dimanapun dan kapanpun.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, namun mempunyai arti yang berbeda.pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja.

Guru berceramah sedangkan siswa hanya sebagai pendengar sehingga

%% Harun Sitompul, Pengembangan Desain Pembelajaran Makalah RKBM (Medan : Fak.
Tarbiyah IAIN SU,2007), him 16.
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interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pengajaran masih
belum maksimal.

Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru dengan
siswa. Untuk memperoleh pembelajaran yang baik sehingga terjadi
interaksi berupa tanya jawab antara guru maupun siswa membutuhkan
suatu alat bantu pembelajaran berupa media pembelajaran maupun saat
ingin mengilustrasikan cara kerja maupun ilustrasi lainnya.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan Menurut Syaiful Bahri dan Aswan
Zain 2010:1)* Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan
pembelajaran dimulai.

Dalam pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan
pembelajaran antara lain:
a. Membuka pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru wuntuk menciptakan suasana pembelajaran yang
memungkinkan siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran pada kegiatan inu guru harus memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan adanya kepedulian yang
besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran guru
biasanya membuka dengan salam dan presensi siswa, dan menanyakan
tentang materi sebelaumnya, Tujuan membuka pelajaran adalah :

1) Menimbulkan perhatian dan memotivasi siswa

% Syaiful Bahri, Aswan Zain. Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : Raja Grafindo
Persada: 2005) him. 1
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2) Menginfromasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan
batasan-batasan tugas yang akan dikerjakan siswa.

3) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran
yang dilakukan siswa.

4) Melakukan aperepsi, yakni mengaitkan materi yang telah dipelajari
dengan materi yang akan dipelajari.

5) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru.

Penyampaian Materi Pembelajaran

Penyampaian materi pembelajaran inti dari suatu proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah
terlebih dahulu untuk memaksimalkan penerimaan siswa terhadap
materi yang disampaikan guru maka guru menggunakan metode
mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakanmedia sebagai
alat bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian
materi pembelajaran adalah :

1) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran.

2) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.

3) Melibatkan siswa untuk berfikir.

4) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima
pembelajaran.

Menutup Pembelajaran

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini
guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan.

Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah:

1) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memepelajari materi

pembelajaran.
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2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi
yang akan datang.
d. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses sudah tentu harus
dapat mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang
mendasar. Ke empat persoalan (tujuan, bahan, metode, dan alat, serta
penilaian) menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses
belajar-mengajar. Secara skematis keempat komponen tersebut dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Bagan | : Interelasi komponen pengajaran (Nana Sudjana, 2010 : 30)

Makna Komponen-Komponen Pembelajaran

Komponen Keterangan
Pembelajaran

Tujuan Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan
komponen pertama yang harus ditetapkan dalam

proses pengajaran Yyang berfungsi sebagai

indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini
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pada dasarnya adalah rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki
siswa setelah mereka menyelesaikan pengalaman
dan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Isi
tujuan pengajaran pada intinya adalah hasil

belajar yang diharapkan.

2. | Bahan

Tujuan vyang jelas dan operasional dapat

ditetapkan bahan pelajaran yang harus menjadi isi

kegiatan belajar mengajar.bahan pelajaran inilah

yang diharapkan dapat mencapai tujuan,

mendukung tercapai tujuan atau tingkah laku

yang diharapkan untuk dimiliki siswa. Menurut

Nana Sudjana®, ada beberapa hal yang

menetapkan bahan pembelajaran antara lain:

(1) Bahan harus sesuai dan menunjang
tercapainya tujuan

(2) Bahan vyang ditulis dalam perencanaan
mengajar terbatas pada konsep saja sehingga
tidak perlu ditulis secara rinci.

(3) Menetapkan bahan pembelajaran harus

sesuai dengan urutan tujuan

(4) Bahan disusun dari yang sederhana menuju

yang kompleks, dari yang mudah menuju yang

sulit, dari yang konkrit menuju yang abstrak.

(5) Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang

konseptual berisikan konsep-konsep abstrak dan

memerlukan pemahaman.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). him. 69.
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Metode

Metode dan alat yang digunakan dalam
pengajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan
alat berfungsi sebagai jembatan atau media
transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Metode dan alat yang digunakan harus

betul-betul efektif dan efisien.

Alat

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan
penting untuk membantu menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang efektif. Sebab dengan
adanya alat peraga, bahan yang akan disampaikan
kepada siswa akan lebih mudah diterima dan

dipahami siswa.

Penilain

Untuk menetapkan apakah tujuan belajar telah
tercapai atau tidak maka penilaianlah yang harus
memainkan peran dan fungsinya. Dengan
perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai
barometer untuk mengukur tercapai tidaknya
tujuan pembelajaran. Itulah sebabnya fungsinya

penilaian pada dasarnya untuk mengukur tujuan.

1. Tujuan

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen

pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi

sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya

adalah rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan

dimiliki siswa setelah mereka menyelesaikan pengalaman dan kegiatan

belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada intinya adalah

hasil belajar yang diharapkan.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka ada tujuan yang dibuat

olen guru, untuk mencapai tujuan pembelajaran maka guru harus

memperhatikan beberapa hal antara lain *°:

1) Luas dan dalamnya bahan yang akan diajarkan.

2) Waktu yang tersedia.

3) Sarana belajar seperti buku pelajarna, alat bantu dan lain-lain.

4) Tingkat kesulitan bahan dan tingkat permasalahan siswa.

Ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam merumuskan

tujuan pembelajaran antara lain:
a) Bahan

Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan

pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar bahan

pelajaran inilah yang diharapkan dapat mencapai tujuan, mendukung

tercapai tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa.

Menurut Nana Sudjana®’, ada beberapa hal yang menetapkan bahan

pembelajaran antara lain:

1.
2.

© N o g &

Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan

Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar terbatas pada
konsep saja sehingga tidak perlu ditulis secara rinci.

Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan urutan
tujuan.

Bahan disusun dariyang sederhana menuju yang kompleks, dari
yang mudah menuju yang sulit, dari yang konkrit menuju yang
abstrak.

Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang konseptual berisikan

konsep-konsep abstrak dan memerlukan pemahaman.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). him.63.

%" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). him. 69.
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b) Metode

Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas

dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan

alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Metode dan alat yang digunakan

harus betul-betul efektif dan efisien. Macam-macam metode

pengajaran:

1)

2)

Metode ceramah
Langkah-langkah penggunaan metode ceramah menurut

Nana Sudjana *:

(a) Tahap persiapan, artinya guru menciptakan kondisi yang baik
sebelum mengajar dimulai.

(b) Tahap penyajian, artinya guru menyampaikan bahan ceramah.

(c) Tahap asosiasi, artinya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah
yang telah diterimanya.

(d) Tahap generalisasi atau kesimpulan pada tahap ini kelas
menyimpulkan hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan
yang telah diceramahkan.

(e) Tahap evaluasi. Tahap terakhir ini diadakan penilaian terhadap
pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diberikan guru.

Metode demonstrasi

Petunjuk penggunaan metode demonstrasi menurut Nana

Sudjana (2010:84)* adalah sebagai berikut:

(a) Persiapan/ perencanaan, tetapkan tujuan demonstrasi, tetapkan
langkah-langkah pokok demonstrasi dan siapkan alat-alat yang

diperlukan.

%8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). HIm.7

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). HIm. 84.
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(b) Pelaksanaan demonstrasi, usahakan demonstrasi dapat diamati
oleh seluruh siswa, tumbuhkan sikap kritis siswa, beri
kesempatan kepada siswa untuk mencoba sehingga siswa yakin
akan kebenaran suatu proses, buatpenilaian dari kegiatan siswa.

(c) Tidak lanjut demonstrasi, setelah demonstrasi selesai berikan
siswa tugas baik secara tertulis maupun lisan.

Metode latihan

Menurut Nana Sudjana “° prinsip dan petunjuk penggunaan
metode latihan adalah:

(a) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diberi
latihan.

(b) Latihan untuk pertama kali hendaknya bersifat diagnosis.

(c) Latihan tidak perlu lama asal sering dilakukan.

(d) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

(e) Proses latihanhendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial
dan berguna.

Metode pemberian tugas

Langkah-Langkah menggunakan metode pemberian tugas
menurut Nana Sudjana (2010: 81)** adalah sebagai berikut:

(a) Fase pemberian tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan:
» Tujuan yang akan dicapai.
» Jenis tugas jelas dan tepat.
» Sesuai dengan kemampuan siswa.
» Ada petunjuk / sumber yang dpaat membantu pekerjaan

siswa.

0 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). Him. 86

*! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,

1991). HIm.81
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» Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas
tersebut.
(b) Langkah pelaksanaan tugas
» Diberikan bimbingan dan pengawasan oleh guru.
» Diberikan dorongan sehingga siswa mau bekerja.
» Diusahakan / dikerjakan oleh siswa sendiri.
» Dianjurkan siswa mencatat hasil-hasil yag diperoleh dengan
baik.
(c) Fase mempertanggung jawabkan tugas
» Laporan siswa baik lisan /tulisan dari apa yang sudah
dikerjakan.
» Ada tanya jawab diskusi kelas.
» Penilaian hasil belajar siswa baik secara tes maupun non
tes.
b. Alat
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting untuk
membantu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sebab
dengan adanya alat peraga, bahan yang akan disampaikan kepada siswa
akan lebih mudah diterima dan dipahami siswa.
Prinsip-prinsip menggunakan alat peraga menurut Nana
Sudjana*?adalah:
(1) Menentukan jenis alat peraga dengan tepat.
(2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat.
(3) Menyajikan alat peraga denga tepat.
(4) Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat
dan situasi yang teapat.
c. Penilaian
Untuk menetapkan apakah tujuan belajar telah tercapai atau tidak

maka penilaianlah yang harus memainkan peran dan fungsinya. Dengan

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,
1991). him. 104
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perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai barometer untuk
mengukur tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Itulah sebabnya
fungsinya penilaian pada dasarnya untuk mengukur tujuan.
Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam hal penilaian
menurut Nana Sudjana ** antara lain:
(1) Penilaian harus diakukan secara berlanjut
(2) Dalam proses mengajar penilaian dapat dilakukan dengan 3 tahap
yaitu Pretest yaitu tes kepada siswa sebelum pelajaran dimulai, Mid
test yaitu tes yang diberikan pada pertengahan pelaksanaan
pembelajaran dan Post test yaitu tes yang diberikan setelah proses
pembelajaran berlangsung.
(3) Penilaian dilakukan tidak hanya di dalam kelas melainkan juga di
luar kelas terutama pada tingkah laku.
(4) Untuk memperoleh gambaran objektif penilaian sebaiknya dilakukan
penilaian tes dan non tes.
e. Evaluasi Pembelajaran
Konsep dasar evaluasi pembelajaran Nomor 20 Tahun 2003 pasal
39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi. Dengan demikian, salah satu kompetensi yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah kemampuan mengadakan evaluasi, baik dalam
proses pembelajaran maupun penilaian hasil belajar.
Kemampuan melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan
kemampuan dasar yangmesti dikuasai oleh seorang pendidik maupun

calon pendidik sebagai salah satu kompetensi professionalnya.

3 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,
1991). HIm. 117
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Evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi professional
seorang pendidik. Kompetensi tersebut sejalan dengan instrumen penilaian
kemampuan guru,yang salah satu indikatornya adalah melakukan evaluasi
pembelajaran.

1. Pengertian Evaluasi

Istilah Evaluasi pembelajaran sering disama artikan dengan
ujian.  Meskipun saling berkaitan, akan tetapi tidak mencakup
keseluruhan  makna yang sebenarnya. Ujian ulangan harian yang
dilakukan guru di kelas atau bahkan ujaian akhir sekolah sekalipun,
belum dapat menggambarkan esensi evaluasi pembelajaran, terutama
bila dikaitkan dengan penerapan kurikulum 2013. Sebab, evaluasi
pembelajaran pada dasarnya bukan hanya menilai hasil bekajar, tetapi
juga proses-proses yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam
keseluruhan proses pembelajaran.

Istilah tes, pengukuran (measurement), penilain (assesment),
dan evaluasi sering disalah artikan dan di salah gunakan dalam praktik
evaluasi. Secara konsepsional istilah-istilah tersebut sebenarnya
berbeda satu sama lain, meskipun mempunyai keterkaitan yang sangat
erat.

Tes adalah pemberian suatu tugas atau rangkaian tugas dalam
bentuk soal atau perintah atau suruhan lainyang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Hasil pelaksanaan tugas tersebut digunakan untuk
menarik kesimpulan-kesimpulan tertentu terhadap peserta didik.

Pengukuran (measurement) adalah suatu proses untuk
menentukan kuantitas daripada sesuatu. Sesuatu ini bisa berarti peserta
didik, strategi pembelajaran, sarana prasarana sekolah dan sebagainya.
Untuk melakukan pengukuran tentu dibutuhkan alat ukur. Dalam
bidang pendidikan, psikologi, maupun variabel-variabel sosial lainnya,
kegiatan pengukuran biasanya menggunakan tes alat ukur.

Sedangkan penilain (assesment) adalah suatu proses atau

kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan
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informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka
membuat membuat keputusan-keputusan berdasarkan Kkriteria dan
pertimbangan tertentu (Arifin, 2013:4). Jika dilihat dalam konteks yang
lebih luas, keputusan tersebut dapat menyangkut keputusan tentang
kurikulum dan program atau juga keputusan tentang pendidikan.
Selanjutnya, istilah evaluasi telah diartikan para ahli dengan
cara berbeda meskipun maknanya relatif sama. Dalam buku

Measurement dan Evaluation in Education and Psychology ditulis

William .Moherens (1984:10). Istilah tes, measurement, evaluation dan

assement dijelaskan sebagai berikut:

1. Tes adalah istilah yang paling sempit pengertiannya dari keempat
istilah  lainnya, yaitu membuat dan mengajukan sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab. Sebagai hasil jawabannya diperoleh
sebuah ukuran (nilai angka) dari seseorang.

2. Measurement, pengertiannya menjadi lebih luas, yakni dengan
menggunakan observasi skala rating atau alat lain yang membuat
kita dapat memperoleh informasi dalam bentuk kuantitas. Juga
berarti pengukuran dengan berdasarkan pada skor yang diperoleh.

3. Evaluasi adalah proses penggambaran dan penyempurnaan
informasi yang berguna untuk menetapkan alternatif. Evaluasi bisa
mencakup arti tes dan measurement dan bisa juga berarti diluar
keduanya. Hasil evaluasi bisamemberi kepurusan yang
professional.seseorang dapat mengevaluasi baik dengan kuantitatif
maupun kualitatif.

4. Assesment, bisa digunakan untuk memberikan diagnosa terhadap
problema seseorang. Dalam pengertian ia adalah sinonim dengan
evaluasi. Namun yang perlu ditekankan disini bahwa yang dapat
dinilai serta evaluasi adalah karakter dari seseorang, termasuk
kemampuan akademik, kejujuran, kemampuan untuk mengejar dan

sebagainya.
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Kita juga sebenarnya hampir setiap hari melakukan pengukuran,
yakni membandingkan benda-benda yang ada dengan ukuran tertentu,
setelah itu kita menilai.kita tidak dapat mengadakan penilaian seblum
kita mengadakan pengukuran.

- Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran,
pengukuran bersifat kuantitatif.

- Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap suatu dengan
ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.

- Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas. Yakni
mengukur dan menilai.

Sejalan dengan pengertian evaluasi di atas, Arifin
mengemukakan bahwa pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan
arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria dalam
rangka mengambil suatu keputusan.

Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin selanjutnya menjelaskan
beberapa hal mengenai evaluasi, bahwa:

1. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas daripada
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan
kegiatan untuk sampai kepada pemberian nilai dan arti itu adalah
evaluasi. Gambaran kualitas yang dimaksudmerupakan konsekuensi
logis dari proses evaluasi yang dilakukan. Proses tersebut tentu
dilakukan secara sistematis dan bekelanjutan, dalam arti terencana,
sesuai dengan prosedur dan aturan, dan terus menerus.

2. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualaitas daripada
sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.

3. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan
(Judgement). Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan
konsep dasar evaluasi. Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai

dan arti (worth and merit) dari sesuatu yang sedang dievaluasi.
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Tanpa pemberian pertimbangan, suatu kegiatan bukanlah termasuk
kategori kegiatan evaluasi.

4. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah berdasarkan
Kkriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan
artiyang diberikan bukanlah suatu proses yang dapat
diklasifikasikan sebagai evaluasi. Kriteria ini penting dibuatoleh
evaluator dengan pertimbangan:

a) Hasil evaluasi dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
b) Evaluator lebih percaya diri
¢) Menghindari adanya usur subjektifitas
d) Memungkinkan hasil evaluasi akan sama sekalipun dilakukan
pada waktu dan orang yang berbeda
e) Memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan
penafsiran hasil evaluasi.
2. Proses Evaluasi dalam Pendidikan
Apabila sekolah diumpamakan sebagi tempat untuk produksi,
dan calon peserta didik diumpamakan sebagai bahan mentah, maka
lulusan dari sekolah itu hampir sama dengan produk hasil olahan yang
sudah siap digunakan disebut juga dengan ungkapan transformasi.
Jika digambarkan dalam bentuk diagram akan terlihat

transformasi sebagai berikut:
(& YRT T-YRT

Transformasi

Umpan Balik

Gambar 2. Diagram Transformasi
3. Input adalah bahan mentah yang dimasukkan kedalam transformasi.

Dalam dunia sekolah maka yang dimaksud dengan bahan mentah
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adalah calon peserta didik yang baru akan memasuki sekolah. Sebelum

memasuki sesautu tingkat sekolah (institusi) calon peserta didik itu

dinilai dahulu kemampuannya. Dengan peneilitan itu diketahui apakah
siswa mampu mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang
akan diberikan kepadanya.

1. Output adalah bahan jadi yang dihasilkan oleh transformasi. Yang
dimaksud dalam pembicaraan ini adalah peserta didik lulusan
sekolah yang bersangkutan untuk dapat menentukan apakah perserta
didik berhak lulus atau tidak, perlu diadakan kegiatan penilaian.

2. Transformasi adalah mesin yang bertugas mengubah bahan mentah
menjadi bahan jadi. Dalam dunia sekolah, sekolah itulah yang
dimaksud dengan transformasi. Sekolah itu sendiri tediri dari
berbagai mesin yang menyebabkan berhasil atau gagalnya sebgai
transformasi. Bahan jadi yang diharapkan dalam hal ini pesertadidik
lulusan sekolah ditentukan oleh beberapa fakror sebagai akibat
pekerjaanya unsur-unsur yang ada.

Unsur-unsur transformasi sekolah tersebut antara lain:
a. Guru dan pesonal lainnya.
b. Metode mengajar dan sistem evaluasi.
c. Sarana penunjang.
d. Sistem administrasi.

3. Umpan balik (feedback) adalah segala informasi baik yang
menyangkut output maupun transformasi. Umpan balik ini
diperlukan sekali untuk memperbaiki input maupun transformasi.
Lulusan yang kurang bermutu atau yang tidak siap pakai yang
belum memenuhi harapan akan menggugah semua pihak untuk
mengambil tindakan yang berhubungan dengan penyebab kurang
bermutunya lulusan. Penyebab-penyebab tersebut antara lain:

a. Input yang kurang baik kualitasnya.
b. Guru dan personal yang kurang tepat (kualitas).

c. Materi yang tidak atau kurang cocok.
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d. Metode mengajar dan sistem yang kurang memadai standarnya.
e. Kurang sarana penunjang.
f. Sistem administrasi yang kurang tepat.

Dari itu maka jelas penilaian bahwa di sekolah meliputi
banyak segi : calon peserta didik, guru, metode, lulusan dan proses

pendiikan secara menyeluruh turut menentukan peranan.

4. Ciri-ciri Evaluasi dalam Pendidikan

Ada 5 ciri evaluasi dalam pendidikan sebagaimana diungkapkan

Suharsimi yaitu:

1)

2)

3)

4)

Ciri pertama, penilaian dilakukan secara tidak langsung. Sebagai

contoh mengetahui tingkat intelegensi seorang anak, akan

mengukur kepandaian melalui ukuran kemampuan menyelesaikan

soal-soal. Dengan acuan bahwa tanda-tanda anak yang intelegen

adalah anak yang mempunyai:

a) Kemampuan untuk bekerja dengan bilangan.

b) Kemampuan untuk menggunakan bahasa yang baik.

c¢) Kemampuan untuk menganggap sesuatu yang baru (cepat
mengikuti pembicaraan orang lain).

d) Kemampuan untuk mengingat-ingat.

e) Kemampuan untuk memahami hubungan (termasuk menangkap
kelucuan).

f) Kemampuan untuk berfantasi.

Ciri kedua dari penilaian pendidikan yaitu penggunaan ukuran

kuantitatif. Penilaian pendidikan bersifat kuantitatif artinya

menggunakan symbol bilangan sebagai hasil pertama pengukuran.

Ciri ke tiga dari penilaian pendidikan yaitu bahwa penilaian

pendidikan menggunakan, unit-unit untuk satuan-satuan yang tetap

karena 1Q 105 termasuk anak normal.

Ciri ke empat dari penilian pendidikan adalah bersifar relatif artinya

tidak sama atau tidak selalu tetap dari satu waktu ke waktu yang

lain.
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5) Ciri kelima dalam penilaian pendidikan adalah bahwa dalam
penilaian pendidikan itu sering terjadi kesalahan-kesaahan. Adapun
sumber kesalahan dapat ditinjau dari berbagai faktor yaitu:

a. Terletak pada alat ukurnya.
b. Terletak pada orang yang melakukan penilaian
c. Terletak pada anak yang dinilai.
d. Terletak pada situasi dimana penilaian berlangsung.
5. Tujuan dan Fungsi Evaluasi (pembelajaran) dalam Pendidikan
Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk
mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara luas.

Sistem pembelajaran dimaksud meliputi: tujuan, materi, metode, media,

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaianitu sendiri.selain

itu, evaluasi pembelajaran, menilai dan meningkatkan efektifitas
program  kurikulum, menilai dan meningkkatkan efektifitas
pembelajaran, membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta untuk menyediakan data
yang membantu dalam membuat keputusan.

Adapun tujuan evaluasi pembelajaran adalah:

1. Mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian
tujuan instruksional peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak
lanjutannya.

2. Mendeskripsikan kecakapan belajar si belajar (peserta didik)

3. Mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.

4. Menentukan tindak lanjut hasil evaluasi selanjutnya sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan program.

5. Memberikan pertanggung jawaban.

Evaluasi pembelajaran dalam pendidikan memiliki fungsi yaitu:
6. Fungsi selektif
Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya.penilaian

itu sendiri mempunyai beberapa tujuan:
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a. Untuk memilih peserta didik yang dapat diterima di sekolah
tertentu.
b. Untuk memilih peserta didik yang dapat naik ke kelas atau tingkat
berikutnya.
c. Untuk memilih peserta didik yang seharusnya mendapat beasiswa
peserta didik.
d. Untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan
sekolah dan sebagainya.
7. Fungsi diagnostik
Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenubhi
persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetahui
kelemahan peserta didik. Di samping itu diketahui pula sebab-sebab
kelemahan itu. Jadi, dengan mengadakan penilaian sebenarnya guru
mengadakan diagnosa kepada peserta didik tentang kebaikan dan
kelemahannya.dengan diketahui sebab-sebab kelemahan itu, maka
akan lebih mudah dicari untuk cara mengatasinya.
8. Fungsi penempatan
Sistem baru yang kini banyak dipopulerkan di negara barat,
adalah sistem belajar sendiri belajar sendiri dapat dilakukan dengan
cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul
maupun paket belajar yang lain. Sebagai alasan dari timbulnya sistem
ini adalaha adanya pengakuan yang besar terhadap kemampuan
individual. Setiap peserta didik sejak lahirnya telah membawa bakat
sendiri sendiri sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila
disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Akan tetapi, disebabkan
karena keterbatasan sarana dan tenaga, pendidikan, yang bersifat
individual kadang-kadang sukar dilaksanakan. Pendidikan yang
bersifat melayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran secara
kelompok. Untuk dapat menentukan dengan pasti di kelompok mana

seseorang peserta didik harus ditempatkan, digunakan suatu penilaian.
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Sekelompok peserta didik yang mempunyai hasil penilaian sama, akan
berada dalam kelompok yang sama dalam belajar.

9. Fungsi mengukur keberhasilan.

Fungsi dari penilaian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu program berhasil diterapkan. Telah disinggung pada
bagian sebelum ini, keberhasilan ditentukan oleh beberapa faktor
yaitu: guru, metode atau strategi pembelajaran, media pembelajaran,

kurikulum, sarana dan sistem administrasi.

10. Objek evaluasi (pembelajaran) dalam pendidikan

Aspek-aspek yang diperlukan dalam evaluasi terhadap peserta

didik meliputi:

1.

Aspek-aspek yentang berfikir, termasuk di dalamnya: intelegensi,
ingatan, cara menginterupsi data, prinsip-prinsip pengerjaan pemikiran
logis.

Perasaan sosial, termasuk di dalamnya: cara bergaul, cara pemecahan
nilai-nilai sosial, cara menghadapi dan cara berpartisipasi dalam
kenyataan sosial.

Keyakinan sosial dan kewarganegaraan menyangkut pandangan
hidupnya terhadap masalah-masalah sosial, politik, dan ekonomi.
Apresiasi seni dan budaya.

Minat, bakat dan hobi.

Perkembangan sosial dan personal.

Pendapat lain melihat ruang lingkup objek evaluasi itu dari segi

lain yaitu dari segi pencapaian tujuan belajar murid dari berbagai mata

pelajaran di sekolah. Dari pandangan tersebut dirumuskan beberapa aspek

kepribadian yang perlu diperhatikan di dala penilaian sebagai berikut:

1.
2.
3.

Kesehatan dan perkembangan fisik.
Perkembangan emosional dan sosial.

Tingkah laku etis, standar personal dan nilai-nila sosial.
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Kemampuan atau kecakapan untuk menjalankan kepemimpinan untuk
memilih pemimpin secara bijaksana untuk bekerja dalam kelompok
dan masyarakat.

Menjadi warga negara yang bergunadi rumah,sekolah dan masyarakat
sekarang dan masa datang.

Perkembangan estetika, baik sebagai penikmat maupun pencipta dala,
seni sastra, drama, radio, televisi, kerajinan tangan, home decoration,
dan sebagainya.

Kompetensi dalam komunikasi dengan orang-orang lain melalui
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.

Kecakapan dalam berhitung, mengukur, menaksir, dan berfikir

kuantitatif.

1. Pengertian Imla’

Imla merupakan bagian dari maharah al-kitabah. Maharah al-

kitabah atau ketrampilan menulis arab sendiri mencakup 3 muatan dasar.

Pertama,maharah al-tahajji bi tharigathin salamatin, ketrampilan menyalin

huruf hijaiyyah secara benar. Kedua, maharah wadh’i ‘alamata al-tarqin fi

mawadhi’ha, yaitu ketrampilan meletakkan tanda baca secara benar.

Ketiga, maharah al-rasmi al-wadhih al-jamil al-huruf wa al-kalimat yaitu

ketrampilan menulis indah atau seni kaligrafi.**

Maharah al-tahajji Dbi tharigatin salimatin atau ketrampilan

menyalin huruf hijaiyyah secara benar itu sendiri mencakup2 hal yakni:

a.

Kemampuan mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah baik dalam bentuk
tunggal, kata, atau kalimat secara benar.
Kemampuan menulis huruf-huruf hijaiyyah baik dalam bentuk tunggal,

kata, atau kalimat secara benar.

* Ahmad Mansur Suryanegara, Meneruskan Sejarah-Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan,1996). him.14
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Imla adalah aturan bahasa yang telah ditentukan yang membahas
masalah masalah huruf dan kata-kata, baik yang harus disambung atau yng
tidak bersambung, penambahan atau pengurangan huruf-huruf dalam
sebuah kata. Imla adalah salah satu bagian dari keterampilan menulis
(kitabah) yang menitikberatkan kepada pemindahansuara bunyi (bahasa
Arab) yang di dengar dan difahami ke dalaman simbol-simbol tulisan
dengan cara merangkai atau menata huruf hijaiyyah secara baik dan benar
sesuai dengan tempatnya sehingga menjadilah ia sebuah kata atau
rangkaian kata(makna) yang memiliki makna.

. Urgensitas Imla’

Imla tidak hanya berkaitan dengan tulis menulis, tetapi juga dengan
baca membaca. Karenga urgensitas imla tidak hanya terletak pada
penulisan huruf hijaiyyah, tetapi juga pada pelafalannya, keduanya saling
bertautan. Seseorang akan dapat membaca sebuah teks dengan benar bila
ia dapat membedakan bentuk tulisan hurufnya. Sebaliknya seorang penulis
mampu menulis dengan benar bila ia mampu membaca atau
mendengarkan bacaan dengan tepat dan benar. Dengan kata lain, salah
membaca memberikan akses salah dalam menulis dan sebaliknya. Dalam
imla hasil tulisan dipengaruhi oleh kualitas bacaan (guru) dan pendengaran
(murid). Kualitas pendengaran dan bacaan yang bagus mengantarkan
kepadahasil imla’ yang bagus.

Jika kata yang didiktekan banyak dan beberapa diantara
penulisannya berbeda dengan pelafalannya, maka bagaimana siswa
mampu menuliskannya dengan benar? bagaimana siswa dapat
membedakan antara alif yang ditulis dalam keadaan berdiri (alif thawilah)
dengan alif yang bentuk seperti ya’ tanpa titik (alif maqsuroh), antara ac
dengan L=t ? di sinilah imla’ berperan membekali siswa dengan teori-teori

penulisan yang benar dan mengantarkannya pada tataran praktik.
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3. Objek Kajian Imla’

Yang menjadi objek pada kajian imla’adalah huruf-huruf yang
wajib disambung atau dipisah, huruf-huruf yang diganti dan huruf-huruf
yang ditambahkan atau dibuang. *°

4. Tujuan Imla’

Tujuan imla’ meliputi tujuan langsung dan tidak langsung. Tujuan
langsung imla’ adalah mampu menulis huruf-huruf hijaiyyah dalam bentuk
tunggal, kata atau kalimat secara tepat dan cepat. Tujuan tidak langsung
meliputi: 1) Al-hadaf al-lughawi (kebahasaan), yaitu membekali siswa
dengan ketrampilan berpikir cepat, pengetahuan akan makna, karakter
huruf, struktur dan gaya bahasa baru 2) Al-hadaf al-‘udhwi (fisik),
memperkuat dan mempertajam prndengaran dan penglihatan, sebab
kuatnya hubungan sensor motorik dua indera tersebut yang kemudian
memobilisasi otak agar menggerakan tangan untuk menulis. 3) Al-hadaf
al-khulugi (sikap), membiasakan siswa bersikap tertib, teliti, cermat dan
mempunyai respon yang cepat terhadap panggilan, dan membiasakan
mereka bersabar serta menjadi pendengar setia selama guru mendikte
(imla’).*

Dalam bidang studi imla’, siswa diantarkan pada peningkatan dan
pengembangan tiga aspek yaitu:

a) Kognitif, melalui imla’, siswa dibekali dengan pengetahuan dan
pemahaman tentang teori-teori penulisan huruf arab dan karakteristiknya,
semisal apa itu hamzah, macam-macam hamzah, bentuk-bentuk penulisan
hamzah, dan sebagainya.

b) Afektif, berangkat dari pengetahuan dan pemahaman yang benar dan
mendalam terhadap teori-teori tersebut,diharapkan siswa mampu menulis
dan melafalkan huruf-huruf arab dengan benar, baik dalam bentuk kata,

kalimat atau paragraf. Siswa juga mampu mengenali penulisan huruf yang

* Umar Sulaiman Muhammad, Al-Imla’ al Wadhifi : Li Mustawa a;I-Mitawassih min
Ghairi al-Nathigina Biha (Saudi Arabiyah: Jami’atu al Malik as-saud, 1991), him.24.

* Ma’rifatul Munjiah, Imla teori dan Terapan (Malang: UIN Malang Press,2009),
him.23-24
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salah yang ada dalam sebuah teks bacaan sekaligus mampu
membenarkannya. Di sisi lain, siswa ditradisikan untuk teliti dan cermat.

c) Psikomotor, aspek motorik dalam pembelajaran imla’sangat dominan.
Siswa diarahkan untuk menggunakan indera pendengaran (telinga), indera
penglihatan (mata), indera pengucap (mulut), dan jari-jarinya dengan
semaksimal mungkin. Siswa dilatih untuk dapat nerkonsentrasi secara
baik ketika menghadapi teks-teks bacaan dan gawaidnya, saat dia
membaca dengan suara (mengucapkan) atau tanpa suara, atau ketika dia
mendengar penjelasan guru dan teks teks bacaan yang didiktekan,begitu
pula saat siswa menuliskannya.

Imla’ tidak hanya membekali siswa dengan teori menulis secara
cepatdan benar tetapi juga melatih mereka untuk menguasai dan terampil
mengaplikasikan teori-teori imla’ tersebut dalam praktik penulisan Arab
sehari-hari. Setelah mempelajari imla’ siswa diharapkan mampu
membedakan penulisan kata, kalimat atau paragraf yang salah, mengetahui
sebab-sebabnya dan selanjutnya mampu membenarkan kesalahan-
kesalahan tersebut.

5. Faidah dan Keutamaan Imla’

Mempelajari imla’ sama halnya dengan mempelajari ilmu-ilmu
lainnya, tidak terlepas dari nilai-nilai manfaat yang tidak sedikit.
Mempelajari imla’ akan menghindarkan pembelajarnya dari kesalahan
dalam menulis dan mengantarkan pembelajarnya kepada pengetahuan
yang lebih baik dalam menulis, sebab tulisan merupakan pengganti
mutakallim (pembicara) dalam mengungkapkan ide-ide, suara hati dan
sebagainya dalam bahasa tulis. Sehingga ia menduduki posisi yang sama
pentingnya dengan ucapan.

Kesalahan dalam menulis terkadang berakibat fatal. Ketika sahabat
Umar menerima surat Abu Musa Al-Asy’ari yang waktu itu menjadi

13

gubernur Basrah, ia mengirimkan balasan yang isinya “..amma ba’du.
Hendaklah kamu (Abu Musa) mencambuk sekretarismu karena ia telah

salah dalam menulis....”. Andaikan kesalahan tulisan sekretaris Abu Musa
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tidak berakibat fatal niscaya sahabat Umar tidak akan menginstruksikan
kepada Abu Musa untuk mencambuk sekretarisnya agar selanjutnya lebih
berhati-hati dalam menulis surat-surat penting. *’
6. Syarat-syarat dalam Mengimla’
Agar hasil imla’ selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan maka
syarat-syarat berikut perlu diakukan oleh setiap guru:

a) Teks bacaan yang diberikan besifat mudah, gaya bahasa (ushlub) yang
bagus dan jelas maknanya, dan membekali siswa dengan pengetahuan
dan gagasan-gagasan baru. Teks bacaaan tersebut tidak boleh
membebani siswa baik dari sisi makna, bahasa, atau panjang pendek
bacaannya. Seyogyanya, disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif, afektif, psikomotorik siswa dan kemampuan berbahasanya.

b) Menghindari salah dalam membaca atau memberikan teks bacaan
yang salah.

c) Membaca secara tenang (tidak tergesa-gesa) dan memperhatikan tanda
baca dengan benar.

d) Mengulangi bacaan secukupnya (dua atau tiga kali).

e) Menggunakan suara yang keras dan jelas.

7. Sumber-sumber Imla’ dan Hukum Mempelajarinya
Teori-teori dalam mengimla’ bersumber dari kaidah-kaidah ilmu

Nahwu dan Sharaf. Dan dalam beberapa kalimat besumber dari mushaf
Usmani. Misalnya penambahan alif pada kata ‘U-A adalah mengikuti

model penulisan yang ada adalam mushaf Usmani, sedangkan kalau

mengikuti hukum kias (aturan kaidah penulisan pada umumnya) tidak
menggunakan alif, menjadi ‘\-M Adapun hukunm mempelajari imla’

adalah wajib kifayah.*®

*"Teks-teks bacaan dalam buku ini sebagian besar dinukil dari kitab Al-Mu’jam al-
Mufashal fi al-Imla’, Qawaiduhu wa Nusushuhu, karya Nasif Yumayyin. Hanya beberapa saja
yang penulis susun sendiri.

*® Ma’rifatul Munjiah, Imla teori dan terapan,( Malang: UIN Malang Press,2009), him.26
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Peletak Dasar Imla’

Tokoh yang merintis imla’ sebagai suatu disiplin ilmu adalah
ulama Basrah dan Kufah, seperti halnya ilmu-ilmu lain: Nahwu, Sharaf,
ilmu lughah,lIstygag, Arudh dan lainnya. bila dalam disiplin ilmu-ilmu
tersebut mereka saling berbeda pendapat, begitu pula dalam
imla’.perbedaan pendapat ini karena adanya perbedaan pada bahasa-
bahasa para kabilah Arab.

Sebagai contoh adalah perbedaan dalam masalah hamzah. Apakah

ditetapkan atau diringankan dan diganti dengan huruf illat wawu,ya,atau

alif. Hamzah pada kata u\m\ jika ditetapkan dalam bentuk aslinya
adalah u‘-ﬂ-'\ dan ini adalah bahasa kabilah Tamim dan Qais. Bila
diringankan dan diganti dengan huruf ‘illat yang sesuai menjadi ut-ﬁe\

adalah bahasa kabilah Quraisy. 49

Langkah-langkah dalam mengimla’

Langkah-langkah di sini adalah tahapan-tahapan yang harus
dilakukan guu berkaitan dengan penyampaian materi imla. Dalam hal ini
penlis membaginya menjadi tiga, yaitu pree materi, in materi, dan post
materi.

Dalam pree materi, guru harus:

a) Menyiapkan kondisi dan susasana belajar yang kondusif agar siswa
siap secara fisik dan mental untuk menerima materi.

b) Memberikan arahan agar siswa menulisdengan benar dan bagus,
menggunakan tanda baca secara benar, berpegang pada prinsip
kebersihan dan jerapihan tulisan.

c) Memberikan arahan agar siswaduduk dengan tenang dan tertib saat
menulis.

d) Menganjurkan siswa agar mendengarkan uraian guru atau teks bacaan

yang didiktekan dengan seksama baru kemudian menulis. Upaya ini

him.28.

* Ma’rifatul Munjiah, Imla teori dan terapan, ( Malang: UIN Malang Press,2009),
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dilakukan agar konsetrasi siswa tidak terpecah abtara pendengar dan

sibuk menulis.

Saat guru melihat bahwa siswa telah siap secara fisik dan mental
untuk menerima materi, langkah-langkah berikut dapat dilakukan guru
agar proses pembelajaran terarah. Dalam tahap in-materi ini guru
dianjurkan untuk:

a) Memaparkan contoh-contoh. Langkah pertama ini memuat beberapa
hal:

- Guru menulis teks bacaan dan contoh-contoh di papan tulis.

- Guru membaca teks bacaan secara benar, selanjutnya memberi
siswa waktu untuk membaca, memahami dan menulisnya.

b) Munagosyah (berdiskusi).langkah kedua inidilakukan guru dengan
cara:

- Berdiskusi dengan siswa seputar teks dan menjelaskan koskata
yang sulit.

- Memberikan penekanan pada kata yang akandiuraikan kaidahnya
dengan menuliskaannya di papan.

- Melontarkan pertanyaan-pertanyaan seputar kata-kata yang
mengandung kaidah untuk membuat kesimpulan.

- Menuliskan di papan tulis kaidah-kaidah yang telah dirumuskan
dan mendiskusikannya lebih lanjut.

- Memberi siswa waktu untuk bertanya atau berdiskusi singkat
dengan temannya.

- Menyuruh siswa waktu untuk bertanya atau berdiskusi singkat
dengan temannya.

- Menyuruh siswa mencatat materi-materi tambahan.

- Pada saat berdiskusi, guru harus memberi siswa kesempatan untuk
lebih aktif dan mendorong mereka untuk berani mengemukakan
pendapat.

c) Tadribat (latihan-latihan). Tadribat diberikan setelah seluruh siswa

memahami dengan baik materi dengan baik materi yang disampaikan
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guru. Latihan yang diberikan disesuaikan dengan kondisis sisswa dan

situasi kelas. Bisa berupa tanya jawablisan atau latihan tertulis.

Berbentuk tugas kelompok atau mandiri. Bersifat open book (buka

buku/catatan/refrensi lain) atau close book (tutup buku/catatan/ refrensi

lain).

Setelah siswa menerima materi secara utuh dan mampu
menguasai materi secara teoritis dan praktis, guru melakukan
langkahterakhir atau post-materi. Dalam post-materi ada beberapa hal
yang bisa dilakukan guru:

1. Mengoreksi hasil latihan siswa.

2. Membuat ringkasan-ringkasan yang mudah dipahami siswa.

3. Memeriksa catatan mandiri berkenaan dengan perkembangan siswa
dalam memahami materi atau permasalahan-permasalahan
siswadalam menerima materi.

4. Memberi siswa tugas rumah jika diperlukan. >

Upaya-upaya yang dilakukan guru di atas disesuaikan
dengan alokasi waktu dan gradasi kelas, kelas pemula (mubtadiin),
menengah (mutawassithin) atau lanjutan (mutakaddimin).

10. Macam-macam Imla’
a) Imla Mansukh atau Manquli

Imla mansukh merupakan teks imla yang ditulis atau disajikan
dalam sebuah teks imla atau melalui papan tulis dan kartu khusus, dan
kemudian para siswa diperintahkan untuk menuliskannya kembali
dalam buku tulis mereka, kemudian guru membacakan hasil tulisan
siswa dan mendiskusikanya dengan siswa tersebut, dan selanjutnya ia
melakukan analisa terhadap sebagian kalimat atau huruf hijaiyyah
secara lisan, sementara siswa memperhatikan dan mendengarkannya.
Dan kemudian guru mendiktekan pada siswa sementara tulisan tetap

masih berada pada papan tulis yang ada di hadapan mereka. Hal itu

%0 Abi Hasan Ali bin Abi Thalib bin Mukmin bin Mihammad bin Ali bin Usfur al-Isbili,
Syarh Jumali al-Zujaji, ( Beirut Libanon : Dar Kutub al-l1imiyah, 1998), him. 470.
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dilakukan agar dapat diketahui kalimat yang mana yang tidak dapat
ditulis oleh siswa tanpa melihat tulisan aslinya. Imla macam ini cocok
diterapkan kepada tingkat siswa ibtidaiyyah, karena mereka masih
pada level pemula yang mana mereka terbiasa dengan keberhasilan dan
ketertiban.

Imla Mandzhur

Imla manzhur ini nyaris tidak ada perbedan yang signifikan
dengan imla manqul, kecuali hanya terdapat pada kewajiban guru
dalam menyembunyikan teks imla dari pandangan siswa, dan tidak
menjadi masalah seorang guru memperhatikan lafal-lafal yang sulit
kepada mereka. Imla jenis ini dapat diterapkan pada siswa level
ibtidaiyah yang berada pada kelas pertengahan. Artinya bahwa mereka
sudakh melaui fase imla manqul dan dapat dipastikan mereka
menguasai pada level tersebut tanpa mengalami kendala.

Imla Istima

Imla Istima’ adalah imla yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman makna melalui pemberian nama tanpa memaparkan
naskah tulisan atau teksnya kepada siswa, akan tetapi cukup dengan
membacakan teks kepada salah seorang siswa. Dan kemudian guru
melakukan diskusi dengan mereka dan menjelaskan kepada mereka
arti kosakata dan tata bahasa.

Pada kesempatan ini guru diperbolehkan untuk memberikan
kepada para siswa isyarat imla yang memiliki hubungan dengan
kosakata-kosakata yang sulit yang tedapat di dalam naskah atau teks
yang ditulis.

Imla Zati

Imla Zati adalah dikte yang diberikan oleh guru kepada
siswanya beruapa teks imla yang sudah ada otaknya bukan dalam
bentuk tulisan yang ada di sebuah kertas. Hal itu dilakukan, karena

sebelumnya mereka sudah hafal teks tersebut. Namun dengan catatan
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bahwa teks tersebut tidak lebih dari sebaris, atau sebuah syiir dan
sastra. Dan hal itu dilakukan di dalam kelas dengam bimbingan guru.
Imla Ikhtibari

Imla ikhtibari bertujuan pada pengukuran kemampuan siswa
sejauh mana perkembangan tulisan mereka yang bersifat imla yang
ditetapkan sesuai dengan sifatnya. Oleh karena itu pada imla ini

hendaknya guru tidak memperlihatkan tulisan itu.

11. Variasi mengkoreksi hasil Imla’

a)

b)

Ada beberapa cara dalam mengoreksi hasil latihan siswa:

Guru mengoreksi (di depan siswa) hasil latihan satu persatu. Cara ini
efektif untuk mengetahui pemahaman masing-masing siswa dan
penguasannya terhadap materi, tetapi tidak efisien sebab membutuhkan
waktu lama.gurudianjurkan tugas tambahan kepada siswa selama
mengoreksi sehingga siswa tetap disibukkan dengan kegiatan belajar
dan tidak gaduh.

Guru mengoreksi sendiri sebagian hasil latihan dan menandai kata-kata
atau huruf yang salah. Selanjutnya guru menyerahkan jawaban siswa
untuk mengoreksi sisanya secara mandiri dengan berpedoman pada
hasil pembetulan guru atau 5catatan siswa (dilakukan di kelas dengan
bimbingan guru). Kelebihan dari metode ini adalah melatih siswauntuk
cermat dan teliti. Namun akan menyulitkan jika diterapkan di kelas
bawah. Selain itu, adanya beberapa siswa yang cenderung bersikap
ceroboh dan tidak teliti menjadikan hasil koreksian kurang maksimal.
Siswa mengoreksi sendiri hasil latihannya. Dengan melihat jawaban
yang benar yang dicatat guru di papan tulis. Guru tidak hanya
menuliskan jawaban di papan tulis, namun juga menjelaskan dimana
letak kesalahannyadan apa sebabnya. Model koreksi demikian melatih
siswa untuk teliti dan jujur. Namun kelemahannya ada pada pada
subjektifitas siswa sebagai pihak pengoreksi, dimungkinkan ada siswa
yang menganggapnya benar tulisannya padahal sebenernya salah,

arena kurang teliti atau tidak jujur.
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d) Siswa saling bertukar hasil latihan untuk dikoreksi bersamaan dengan

f)

bimbingan guru. Teknik selanjutnya seperti cara nomor 3. Cara ini
memang melatih siswa untuk cermat, tetapi adanya beberapa siswa
yang cenderung lengah menyebabkan hasil koreksian berbeda-beda. Di
sisi lain siswa malu jika teman lain mengetahui jawabannya yang
salah.
Siswa menempelkan potongan kertas kosong di atas kalimat yang
salah dan menuliskan jawaban yang benar di atas kertas tersebut.
Guru menyuruh satu persatu siswa (secara acak atau bersifat suka rela)
untuk maju dan menuliskan satu kalimat atau satu baris sesuai dengan
jawaban masing-masing di papan tulis. Lalu guru meminta seluruh
siswa mencermati semua jawaban yang tertera di papan tulis dan
menganalisisnya bersama-sama, dimana letak kesalahan dan apa
sebabnya. Cara ini memberi kesempatan siswa untuk berani dan aktif
mengumakakan pendapat serta terlihat untuk teliti.>*

Cara mengoreksi di atas bisa dipadu padankan satu sama lain.
Guru juga dapat menggunakan cara lain dalam mengoreksi, sesuai
dengan kondisi dan situasi di kelas. Perlu dicermati oleh guru bahwa
tidak semua cara bisa diterapkan pada semua gradasi kelas (pemula,
menengah dan lanjutan). Guru terlebih dahulu melihat kesiapan dan
kemampuan siswa sebelum memeilih salah satu bentuk cara

mengoreksi.

30.

>! Ma’rifatul Munjiah, Imla teori dan terapan, ( Malang: UIN Malang Press,2009), him.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field
research) menggunakan Penelitian Kualitatif, jenis analisis deskriptif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian berupa pemaparan atau keterangan mengenai
suatu peristiwa yang diteliti misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan,
secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.>

Menurut Nana Syaodih penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok. °* Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan utuk mengumpulkan informasi
atau data mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan. >

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial
deskripsikan sejumlah variabel atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan fenomena alamiah
dan fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu

dengan fenomena yang lainnya.

°2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
him.6

%% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 60

> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013). him.6
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Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian itu dilakukan. Oleh karena itu, kualitatif mampu mengungkap
fenomena-fenomena pada suatu subjek yang ingin diteliti secara mendalam.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi
(pelaksanaan) pembelajaran imla pada peserta didik kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Wathaniyyah Islamiyah (WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas.

B. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian)

Tempat penelitian adalah tempat penelitian dilakukakan. Penelitian ini
akan dilakukan selama dua bulan terhitung dari bulan Agustus sampai
Oktober 2020. Dalam penelitian ini lokasi yang diambil adalah MTs WI
Kebarongan Kemranjen Banyumas. Peneliti memilih MTs WI Kebarongan
Kemranjen Banyumas karena sekolah tersebut sudah tergolong sekolah yang
usianya sudah lumayan tua, telah berdiri sejak tahun 1296 H atau 1878 M
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di sekolah tersebut,

bagaimana pelaksanaan pembelajarannya terutama pembelajaran imla.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dan objek penelitian menjadi sumber pemerolehan data dan
informasi dalam suatu penelitian. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah,
guru imla’, kelas VII MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas. Sedangkan
objek penelitian ini adalah Implementasi Pembelajaran Imla Pada Siswa

Kelas VII Di Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data™.
Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa metode antara lain:

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., (Bandung: Alfabeta, 2017), him.208.



57

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek
alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi ini digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*®
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data dengan mengadakan
kuinjungan lapangan ke tempat penelitian danmengamati keadaan
sekolah.

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan observasi secara
langsung yakni dengan mendatangi secara langsung lokasi penelitian di
MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas. Peneliti melakukan metode
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun yang telah diobservasi dalam penelitian
ini tentang implementasi (Pelaksanaan) pembelajaran imla’ di MTs WI
Kebarongan Kemranjen Banyumas.

2. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka
antara pencari informasi dan sumber informasi.>” Wawancara yang akan
peneliti gunakan adalah wawancara tak55 terstrukur, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.”® Adapun yang subjek yang
telah peneliti wawancarai adalah kepala sekolah,guru imla’ kelas VII, dan

Siswa kelas VII.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., (Bandung: Alfabeta, 2017), hIm.203.
>" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), him.165
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., (Bandung: Alfabeta, 2017), him.197
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan infomasi mengenai
suatu peristiwa, dokumentasi bisa berbentuk lisan maupun tertulis,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.>® Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data kualitatif yang
melihat dokumen-dokumen dengan mencari data mengenai hal-hal yang
dibutuhkan, dokumentasi berbentuk tulisan misalnya foto, catatan harian,
sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan.®® Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dikumpulkan peneliti
meliputi data keadaan sekolah secara umum, seperti profil sekolah, foto
atau atau segala hal yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
imla, serta proses wawancara kepada subjek yang diwawancarai oleh
peneliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan
mengelompokan data. ®* Lebih rincinya, analisi data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun oleh orang lain.®

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dilakukan sejak

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

219.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 240.
% Sudaryono, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him.

%1 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian.... him. 149
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 338.
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lapangan. analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.®
1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
yang penting atau pokok, mencari tema dan pola serta membuang data
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.*

Tujuan Peneliti akan memilih dan memilah data yang penting yang
berkaitan dengan fokus penelitian yakni pembelajaran imla’ pada peserta
didik kelas VII di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas. Peneliti
mereduksi data setelah melakukan pengamatan pada kegiatan tersebut, dari
hasil pengamatan selanjutnya dan keudian dicatat dan dirangkum untuk
mempermudah peneliti melakukanpenyajian data dan penarikan
kesimpulan.

2. Penyajian Data

Setelah data yang diperoleh direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chard,pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian
data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola yang rapi, sehingga
semakin mudah dipahami, dan mudah merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.®

3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi

Langkah selanjutnya setelah data disajikan menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...,hIm.336.
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...,hIm.338.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...,him.341.
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pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®®

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi
data dan penyajian data. Setelah melakukan penyajian data peneliti
melakukan penarikan kesimpulam dari data yang telah disajikan. Halini
peneliti gunakan untuk mengambil kesimpulan dari data yang telah sajikan
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh
kesimpulan dari peneiliti  yang berkaitan tentang implementasi
pembelajaran imla pada peserta didik kelas VII di Mts WI Kebarongan
Kemranjen Banyumas.

Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode
berfikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa
yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus ditarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.®” Cara berfikir ini peniliti
gunakan untuk menganalisaa implementasi pembelajaran imla, selanjutnya
penulis menarik kesimpulan dari hal-hal khusus dan konkrit terkait
implementasi pembelajaran imla pada peserta didik kelas VII menjadi hal

yang bersifat umum.

66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...,hIm.345
®7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Andy, 2001),him.36



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah, Lembaga, Tempat dan Yayasan MTs WI
Kebarongan Kemranjen Banyumas terletak di Jalan Raya Buntu-Sumpiuh
KM.02 Kebarongan Kemranjen Banyumas. Madrasah Tsanawiyyah
Wathoniyyah Islamiyyah Kebarongan, Kemranjen, Banyumas Jawa
Tengah merupakan Lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Yayasan
Pondok Masjid Madrasah Wathoniyyah Islamiyyah (POMESMAWI)
Kebarongan yang telah berdiri sejak tahun 1296 H atau 1878 M. Sehingga
membuat MTs WI tersebut menjadi salah satu pondok tertua di Jawa
Tengah yang menjadikan MTs WI mempunyai dasar pendidikan dengan
ilmu agama yang baik.

MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas berdiri atas semua
golongan dan berpegang pada tujuan utamanya yaitu mencetak dan
mendasari para santri menjadi manusia beriman, bertaqwa, berama, shaleh
serta berilmu pengetahuan, memiiki ketrampilan yang berguna bagi dirinya,
agama, nusa, dan bangsa sehingga melalui lembaga pendidikan ini
diharapkan dapat melahirkan generasi penerus yang mampu berperan aktif
dalam proses pembangunan nasional. MTs WI Kebarongan Kemranjen
Banyumas pada akhir tahun ajaran 2018/2019 memiliki santri sebanyak 617
santri . MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas tergabung dalam
wadah Pondok Pesantren yang memiliki jenjang pendidikan formal yakni
MI, MTs, MA dibawah naungan Yayasan POMESMAWI.

2. Visi Misi dan Tujuan MTs WI Kebarongan
Visi  : Terbentuknya insan-insan Ulul Albab yang senantiasa
memurnikan akidah, mengamalkan syari’ah, beraklak karimah,

mencintai ilmu dan menebarkan rahmat bagi sesama.
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Misi

Tujuan :

3. Kurikulum

62

: Sebagai lembaga pendidikan Islam, mengembangkan

pendidikan formal (Madrasah) dan Non Formal (Pondok
Pesantren) sebagai suatu sistem.

Tujuan Institusional PPMW!I Kebarongan adalah terbentuknya
kader muslimin dan muslimat yang bertauhid jernih,
bertagwa,’alim,intelek, berakhlaq al-karimah serta bisa

menjadi ummatan washatan.

Kurikulum Yang terintegrasi : Kurikulum yang digunakan oleh

MTs WI Kebarongan ada 3 yakni:

1) Kurikulum 2013 mengikuti DIKNAS

2) Kurikulum Madrasah mengikuti KEMENAG
3) Kurikulum pesantren

Ketiganya saling terintegrasi satu sama lain.

4. Struktur Pengurus MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas

Kepala Sekolah : Syahidin, S.Ag
Komite : DR. Nawawi, M.Hum
Waka Kurikulum : Dzatin Ni’mah, S.P
Waka Kesiswaan : Sunaryo, S.Pd

Waka Sarana dan Prasarana : Basiran, A.Md
Waka Humas : Soim Mukholis, S.S
Bimbingan Konseling : Anti Aufiyatus Tsolikhah, S.Pd

Sarno Pribadi, A.Md
Makhlikhatun S.Ag

Bendahara : Fathul Imanah

Meiliyana Suryawati

Kepala Perpus : Wihdatul Jama’ah. S.Pd
Kepala Lab : Rifgi Rohardian.S.Pd.Gr.

% Dokumentasi MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas 11 Oktober 2020.



5. Jumlah Guru, Siswa, Staf dan Karyawan.

1) Jumlah Guru

2) Jumlah Siswa

: 38 guru.

3) Jumlah Staf Karyawan : 8 orang

: 617 siswa siswi per 2020
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PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR MTS WI KEBARONGAN TAHUN

2016 /20177
Pendidikan dan Masa
Mengajar . Kerja
No NAMA 9 Tugas Lain - dikan‘
Mapel Kelas Akademik | Tahun
1 o Baha}sa indonesia,
Syahidin, S.Ag Tafsir 8,9 Kepala Sekolah S1 1997
2 | Sunaryo,S.Pd Matematika 7 Waka kurikulum S1 2019
3 | Soim Mukholis,SS. Bahasa Indonesia 8 Waka Kesiswaan S1 1997
4 | Basiran,A.ma Al-Qur’an 7 Waka Sarpras DIl 1997
Bahasa Arab,
5 | Masruri, S.Pd.l. Lughat 7 Waka Humas S1 2002
6 | Intan Winarsih, S.P.d.I Agidah Akhlak 7 Wali Kelas S1 2009
7 | Wihdatul Jam’ah, S.Pd Bahasa Inggris 7,89 | Wali Kelas, Piket S1 1998
8 | Abdullah Tsabit Tafsir, Figih 8,9 Wali Kelas MA 1985
9 | Ali Wardana, S.S.i IPA 8,9 Wali Kelas S1 2003
Anti Aufiyatus Tsalitsah, | Bahasa Indonesia,
10 | S.Pd Tarikh 8,9 Wali Kelas, Piket S1 2012
11 | Arif Ferdiyanto,S.Pd Matematika 9 Wali Kelas S1 2015
12 | Fajri Yuniarto, S.P.d IPS 9 Guru S1 2005
13 | H. Sujangi Qur’an Tajwid 8 Guru MA 1956
Al-Qiro’ah dan
14 | Hj.Wardah, BA Lughot 8 Guru DIl 1962
15 | Imam Suhada, ST Matematika 7,8 Wali Kelas S1 2009
16 | M.Zubaeri Al-Qur’an 9 Guru MA 1977
17 | Maela Dessiani, SP Matematika IPA 8 Wali Kelas S1 2011
18 | Makhlikhatun,S.Ag Bahasa Indonesia 7 Wali Kelas S1 2008
19 | Marwan.S.Pd.| TIK&HOT 7,8,9 Guru S1 2016
20 | Masroah, S.Pd PKn 7 Guru S1 2015
21 | Muhlidah,BA. Shorof 7,8,9 Guru DIl 1985
Guru, Wali kelas,
22 | Mukaromah.S.H.I At-Tarikh SKI 7,8,9 | Piket S1 2008

% Wawancara dengan Kepala Sekolah Ustadz Syahidin S.Ag, pada tanggal 11 Oktober

2020 pukul 10.00 WIB.

" Dokumentasi MTs WI Kebarongan 11 Okober 2020
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23 | Nur Fadilah,S.Ag Figih 7,8 Guru,Wali Kelas S1 2005
Nahwu, Bahasa
Arab, Lughot,
24 | Nur Shofihah,S.Pd.| Qiro’ah 8,9 Guru, Wali Kelas S1 2005
Mahfudzot,
25 | Sarno, A.Md. Tauhid 8,9 Guru, BK DIl 1987
26 | Shofiyatun, S.Ag Bahasa Jawa 7,8,9 | Guru, Wali Kelas S1 2005
Ahsin Hasanul Lutfi,
27 | S.Pd.I Tahaji, Penjas 7 Guru,Perpus S1 2014
28 | Solekhan, S.Ag IPS 8 Guru S1 1997
29 | Um Munzakiyah, S.Ag Al-Qur’an Hadis 7 Guru, Wali Kelas S1 2004
Nahwu,
30 | Umniyati Mahfudzot, Imla 8 Guru MA 1996
31 | Utomo Pkn 7,89 | Guru S1 1981
32 | Leli Mardianah,S.Pd. IPS, Matematika 7,8 Guru S1 2013
33 | Winarsih Takmilah, SPd | Bahasa inggris 7 Guru Sl 2014
Al-lughot,
Nahwu, Al-
34 | Abdul Aziz, Lc Qur’an/ Tahfidz 9 Guru S1 2013
Mahfudzot, Imla,
35 | Dzatin Ni’mah, SP. TIK 7,8 Guru, Wali Kelas S1 2016
Guru,Wali Kelas,
36 | Ikro Suryawan, M.Pd. Bahasa Inggris 9 Piket S2 2009
TATA USAHA
1| Ismail KA.TU
2 | Fathul Imanah Bendahara
3 | Meiliana Suryawati KU
4 | Adi Nugroho TU
5 | Kukuh Margono,A.Md TU
6 | Nursinah Petugas Perpus
7 | Toto Warsito Penjaga
8 | Ma'muri T.Kebun

6. Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler yang ada di MTs WI Kebarongan ada 7 :

o o

PMR
Hadrah
PKS

o o

Pramuka




f.

0.
h.

Drumband

Teater

Tilawah

BKC

7. Sarana dan prasarana
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Yang dimasud sarana dan prasarana dalam skripsi ini adalah segala

benda atau alat yang ikut menunjang terselenggaranya kegiatan belajar

mengajar,di Madrasah Tsanawiyyah Wathaniyyah Islamiyyah Kebarongan

Kemrajen Banyumas yang meliputi seperti gedung dan fasilitas pendidikan

lainnya sebagai berikut:”*

Jumlah Jumlah
No Jenis sarpras Seiah ruang ruang
Ruang kondisi kondisi
baik buruk
1 | Ruang Kelas 12 12
2 | Ruang Guru 1 1
3 | Ruang perpus 1 1
4 | Ruang Lab. 3 3
Komputer
5 | Ruang BK 1 1
2 2
6 | Ruang UKS
7 | Ruang Piket 1 1
8 | Ruang Koperasi 1 1
9 | Ruang Kepala 1 1
Sekolah
10 | Ruang Tata Usaha 1 1
11 | Masjid Jami’ 1 1
12 | Aula 1 1

™t Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs WI Kebarongan Pada 11 Oktober 2020
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B. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IMLA DI MTS WiI
KEBARONGAN KEMRANJEN BANYUMAS
1. Perencanaan Pembelajaran Imla

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang berarti pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan. Menurut Ely sebagaimana dikutip
Sanjaya mengatakan bahwa perencanaan itu pada dasarnya suatu proses
dan cara berfikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang
diharapkan. > Pendapat di atas menggambarkan bahwa setiap perencanaan
dimulai dengan menetapkan target atau tujuan yang akan dicapai,
selanjutnya berdasarkan penetapan target atau tujuan tersebut dirumuskan
bagaimana mencapainya. Sejalan dengan itu, Terry(1993) mengatakan
bahwa perencanaan adalah penetapan kegiatan yang harus dilakukan
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu, pembelajaran berasal dari kata instruction yang
banyak digunakan dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Kata
instruction yang banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-
holistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber kegiatan. Di samping
itu, kata instruction, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang
diprediksi dapat memfasilitasi siswa dalam mempelajari segala sesuatu,
dan peran guru berubah menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne (1992) bahwa pembelajaran
merupakan seperangkat peristiwayang dilakukan guru untuk mengelola
fasilitas dan sumber belajar yang tersedia agar dapat dimanfaatkan siswa
dalam mempelajari sesuatu.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan upaya membelajarkan
siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut
agar muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata tujuan dan isi
pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal, akan amat berpeluang

memudahkan belajar. Di pihak lain, peranan pendidik akan menjadi

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi Standar  Proses
Pendidikan.(Jakarta:Kencana, 2006), him.76
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semakin kompleks, ia bukan hanya sebagai salah satu sumber belajar tapi
juga harus menampilkan diri sebagai salah satu sumber belajar tapi juga
harus menampilkan diri sebagai seorang ahli dalam menata sumber-
sumber belajar lain serta menntegrasikannya ke dalam tampilan dirinya.
Pendidik harus mampu menampilkan diri sebagai satu komponen yang
terintegrasi dari keseluruhan sumber belajar. Ini berarti kurang tepat kalau
dikatakan bahwa pembuataan perencanaan pembelajaran dimaksudkan
untuk memudahkan mengajar. Perencanaan pembelajaran bukan untuk itu,
akan tetapi untuk memudahkan peserta didik belajar. Peserta didik yang
selayaknya dijadikan kunci akhir dalam menetapkan mutu suatu
perencanaan pembelajaran. ™

Dari ke dua makna tentang konsep ‘“perencanaan” dan
“pembelajaran”; Sanjaya menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
adalah proses pengambilan keputusan secara rasional tentang tujuan
pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber
belajar yang ada.

Gentry (1994) mengatakan perencanaan pembelajaran adalah suatu
proses yang merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, strategi,
teknik, dan media agar tujuan pembelajaran umum tercapai.

Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa karakteristik.
Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir,
artinya suatu perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses
berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asal-asalan
akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang
mungkin  dapat  berpengaruh, disamping di  susun  dengan
mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia yang dapat
mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Kedua, perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah

perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus

® Harun Sitompul, “Pengembangan Desain Pembelajaran”. Makalah RKBM.

(Medan:Fak. Tarbiyah IAIN-SU, 2007), him.13
" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran... him. 87
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utama dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan.

Ketiga, perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang

harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh Kkarena itulah,

perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam
merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.”

Dari berbagai pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang sistematis
yang mencakup analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan bahan
ajar, serta pengembangan alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.”

Dari Dberbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang sistematis
yang mencakup analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan bahan
ajar, serta pengemban alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Persiapan guru sebelum mengajar dalam  perencanaan
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a) Persiapan membuat perencanaan tertulis yang Dberisi tujuan
pembelajaran secara operasional materi, bentuk kegiatan belajar
mengajar, metode yang digunakan, waktu, alat-alat pelajaran, dan
evaluasi.

b) Metode belajar yang digunakan harus menggunakan cara tertentu yang
tepat dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan tercapai. Metode
yang sering digunakan adalah metode individu (Melakukan tugas
eksperimen untuk siswa) dan Metode Klasikal (Ceramah dan
Demonstrasi).

c) Pemberian motivasi belajar

"> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, him 88
® Walter Dick & Lou Carey, The Systematic Design of Instruction. (Boston MA:
Pearcon,2005), him. 165.
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d) Pengadaan alat peraga dan perpustakaan bertujuan untuk membantu
siswa agar siswa mendapat gambaran yang konkrit, untuk menjelaskan
materi pelajaran, untuk menarik perhatian siswa, menambah kegiatan
belajar.

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan peneliti pada bulan
november, peneliti mengamati mengenai pembelajaran imla di kelas VII
Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas, adapun yang diamati oleh
peneliti yakni bagaimana persiapan guru sebelum proses belajar mengajar
dilakukan kepada peserta didik kelas VII, kemudian pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluasi pembelajarannya. *’

Persiapan pembelajaran imla yang dilakukan oleh guru mapel Imla
di Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas yaitu sebagai berikut:

a) Persiapan membuat perencanaan tertulis yang berisi tujuan
pembelajaran  secara operasional materi, bentuk kegiatan belajar
mengajar, metode yang digunakan, waktu, alat-alat pelajaran, dan
evaluasi.

b) Selain dari persiapan pembelajaran imla guru imla juga sebelum
persiapan proses belajar mengajar mengajar dengan pemberian
motivasi belajar kepada siswa.

c) Pengadaan sumber belajar yakni buku cetak pesantren imla untuk
siswa kelas VII.

Perencanaan Pembelajaran Imla di MTs WI Kebarongan
Kemranjen Banyumas memuat tentang rancangan program pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran imla yang berisi Kompetensi ini (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang mengacu pada kompetensi dan kemampuan
dasar yang harus dikuasai oleh siswa, serta materi dan submateri
pembelajaran imla, menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang
sesuai berkaitan dengan materi pembelajaran imla, sumber belajar, alat dan

media pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran imla, kemudian

77 Observasi di kelas V11 pada bulan November 2019.
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bagaimana langkah-langkah pembelajaran imla, metode pembelajaran imla
serta evaluasi pembelajaran imla. 7
2. Pelaksanaan Pembelajaran Imla

Pelaksanaan (Implementasi) Pembelajaran adalah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.”

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2010:1) pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang
bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai.

Implementasi pembelajaran imla di MTs WI Kebarongan adalah
segala aspek yang berkaitan mengenai pengajaran pembelajaran imla.
Segala komponen yang ada dalam pembelajaran imla’ tersebut baik itu
tujuan, metode, serta evaluasi yang digunakan dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

Imla’ yang digunakan di MTs WI Kebarongan imla’ manqul yakni
siswa menyalin teks bacaan atau kalimat yang ada di dalam kitab atau
tulisan guru di papan tulis ke dalam buku tulis oleh siswa. %

Dalam pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan
pembelajaran antara lain:

a) Membuka pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
memungkinkan siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran pada kegiatan ini guru harus memperhatikan dan

"8 \Wawancara dengan guru Imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada anggal 15 Agustus
2020 pukul 11.00 WIB.

" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Sinar Baru,
1991). him. 136

8%\Wawancara dengan guru Imla Ustad Ahsin Hasanul Lutfi 15 Oktober 2020.
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memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan adanya kepedulian yang

besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran guru

biasanya membuka dengan salam dan presensi siswa, dan menanyakan
tentang materi sebelaumnya, Tujuan membuka pelajaran adalah :

1. Menimbulkan perhatian dan memotivasi siswa

2. Menginfromasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan
batasan-batasan tugas yang akan dikerjakan siswa.

3. Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran
yang dilakukan siswa

4. Melakukan aperepsi, yakni mengaitkan materi yang telah dipelajari
dengan materi yang akan dipelajari.

5. Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. *

Penyampaian Materi Pembelajaran

Penyampaian materi pembelajaran inti dari suatu proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah
terlebih dahulu untuk memaksimalkan penerimaan siswa terhadap
materi yang disampaikan guru maka guru menggunakan metode
mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakanmedia sebagai
alat bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian
materi pembelajaran adalah :

1. Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.

3. Melibatkan siswa untuk berfikir.

4. Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima

pembelajaran.®

8 Dokumentasi RPP Pembelajaran Imla pada 15 Agustus 2020
82 Eprints.uny.ac.id.PDF
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c) Menutup Pembelajaran

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini
guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan.
Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah:

1. Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran.

2. Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan

3. Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi
yang akan datang.

3. Komponen-komponen pembelajaran imla
a. Tujuan Pembelajaran Imla

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan
“pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar
(eksternal) yang bersifat yang dilakukan oleh faktor eksternal agar
terjadi proses pada diri individu yang belajar.

Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah secara mikro dan
makro. Secara mikro pembelajaran adalah suatu proses yang
diupayakan agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki baik kognitif maupun sosio emosional secara efektif dan
efisien untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan.
Sedangkan pembelajaran secara makro terkait dengan 2 jalur yaitu
individu belajar,dan penataan komponen eksternal agar terjadi proses
belajar pada individu yang belajar. Hal ini mencakup 3 komponen
yaitu
1) Analisis karakteristik individu yang belajar yaitu menganalisis

kondisi internal peserta didik yang menjadi target sasaran dalam

pembelajaran.
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2) Kontent analisis yaitu relevansi program pembelajaran, dalam
kaitan ini  berupa kurikulum yang berupa muatan material
pembelajaran.

3) Analisis konteks yaitu relevansi program yang diberikan dengan
kompetensi yang diharapkan di akhir program pembelajaran untuk
menjalani pekerjaan tertentu. Ketiga komponen tersebut saling
terkait dan merupakan sebuah sistem untuk tercapainya perubahan
perilaku yang diharapkan. *

Hampir semua orang setuju bahwa tujuan pembelajaran
yaitu upaya memepangaruhi peserta didik agar terjadi proses
belajar. Oleh karena itu, perlu diupayakan suatu cara atau metode
membantu terjadinya proses belajar menjadi efektif, efisien dan
terarah pada tujuan yang ditetapkan. Karena tujuan pembelajaran
merupakan upaya mempengaruhi peserta didik agar terjadi proses
atau perbuatanbelajar, maka pemahaman akan teori menjadi
penting.

Dalam belajar, tujuan belajar harus tergambar jelas dalam
fikiran peserta didik ketika proses belajar terjadi. Tujuan belajar
merupakan sasaran khusus yang hendak dicapai oleh seseorang dan
mengenai tujuan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan :

v Tujuan seyogyanya mewadahi kemampuan yang harus dicapai.

v' Dalam menetapkan tujuan seyogyanya mempertimbangkan
kebutuhan individu dan masyarakat.

v' Peserta didik yang dapat memahami tujuan belajar akan dapat
memenuhi kebutuhannya.

v Tujuan guru dan peserta didik seyogyanya sesuai.

v' Aturan-aturan atau ukuran-ukuran yang ditetapkan oleh
masayarakat dan pemerintah biasanya akan mempengaruhi

perilaku.

8 Karwono, dan Heni Mularsih, “Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar” (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him. 19-20.
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v' Tingkat keterlibatkan peserta didik secara aktif mempengaruhi
tujuan yang dicanangkan yang dapat ia capai.

v' Perasaan peserta didik mengenai manfaat dan kemampuannya
dapat mempengaruhi perilaku. Jika ia gagal mencapai tujuan ia
akan merasa rendah diri atau prestasinya menurun.

v Tujuan harus ditetapkan dalam rangka memenuhi tujuan yang
tampak untuk peserta didik. karena guru harus dapat
merumuskan tujuan dengan jelas dan dapat diterima peserta
didik. *

Sedangkan tujuan pembelajaran imla  berdasarkan
wawancara dengan Ustad Lutfi bahwa tujuan pembelajaran imla
yakni “ bisa menulis kalimat arab dengan baik dan benar tanpa
melihat teks (buku)”.

Dengan adanya pembelajaran imla ini sangat penting
karena untuk bekal siswa supaya dapat menulis kalimat berbahasa
arab dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah imla dan tahajji,
dengan mempelajari imla siswa sudah terlatih menulis arab tanpa
melihat teks arab dengan hanya mendengar kalimat berbahasa arab
yang di diktekan oleh guru mereka tidak perlu untuk berfikir
bagaimana menuliskan kalimat berbahasa arab dengan baik dan
benar.

Pentingnya pembelajaran Imla menurut Kepala sekolah
MTs WI Kebarongan Ustadz Syahidin:

“Pembelajaran imla sangat penting karena imla dan tahajji
tersebut merupakan salah satu kunci penting untuk
penulisan bahasa arab dan imla sangat berkaitan dengan
tahajji,karena tahajji kaidah penulisan bahasa arab
sedangkan imlanya sebagai praktek”.

8 Karwono, dan Heni Mularsih, “Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar” (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him. 37.
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b. Materi pembelajaran Imla®
Berdasarkan wawancara dengan Ustad Ahsin Hasanul Lutfi
pada tanggal 3 oktober 2020 bahwa materi imla masih
berhubungan dengan tahaji, tahaji merupakan materi atau teori
mengenai aturan kaidah penulisan bahasa arab yang baik dan
benar sedangkan imla nya merupakan praktek teknis dari teori
tahaji. Berdasarkan telaah materi dengan buku paket pesantren
untuk siswayang disusun oleh Amirudin, Lc., M.SI. materi imla
tersebut meliputi:
a. Mengenal ilmu qowaid imla’dan tahajji

PELAJARAN I

Mengenai materi IImu Qowaid Idul Imla’ Tahayjji

Kompetensi Dasar (KD)

- Mengenal ilmu gowaid imla dan tahaji.

- Menerapkan cara membaca dan menulis huruf hijaiyyah sesuai
gowaid imla dan tahajji.
1. Definisi IImu Qowaid Imla dan Tahajji

Qowaidul imla adalah kaidah-kaidah dasar dalam
menulis huruf (Arab) dan merangkainya agar penulisannya
tertuang secara benar dalam kalimat yang sesuai dengan kata
atau hurufnya yang diucapkan.

Pada dasarnya gowaid imla tegolong seni menulis
huruf, yaitu menulis kata/ kalimat yang diperdengarkan lau
dituangkan dalam bentuk tulisan sesuai kaidah-kaidahnya
dengan tujuan orang yang membaca tersebut bisa
memahaminya. Kaidah-kaidah dasar ini dibuatdikarenakan
adanya sebagian huruf yang tepat ditulis namun tidak sesuai
dengan yang diperdengarkan. Oleh karenanya, dibutuhkan

kaidah-kaidah baku sebagai tolak ukur kebenaran penulisan.

8 Wawancara dengan Guru Imla : Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada tanggal 3 Oktober
2020, Pukul 11.00 WIB.



76

Sebagai contoh kata Cpul walaupun ada huruf J' pada kata
tersebut namun tidak terbaca dan harus tetap ditulis.

Adapun tahajji adalah mengeja kata berdasarkan
hurufnya dan menyebutkan nama-nama huruf tersebut untuk
mengenalinya.

Contoh :

» Kata &S dieja dan dikenalkan huruf kaf < bertanda kasrah
dibaca &

* Hurufta’ < bertanda fathah dibaca ta’ &

= Huruf alif dibaca sebagai mad (pemanjang bunyi huruf
sebelum nya) dan huruf ba’ <« bertanda tanwin dhammah

dibaca bun &

. Tujuan Mempelajari Qowaid Imla dan Tahajji

1. Mampu menulis dengan benar sesuai dengan kaidah dan
jauh dari kesalahan penulisan, karena salah dalam penulisan
akan berakibat salah dalam pengucapan dan makna.

2. Mengasah kejelian siswa dalam menirukan dan melihat
gerakan mulut saat didikte dalam imla.

3. Mengasah kejeliam siswa saat mendengarkan huruf yang
didiktekan.

4. Mengasah kemampuan santri saat menulis kata atau huruf
yang didiktekan dan sebagai sarana dalam memperbaiki
kualitas tulisannya.

5. Bisa membaca dengan baik sesuai huruf yang diucapkan
dan tanda baca yang mengiringinya.

6. Mampu membedakan satu bentuk huruf dengan huruf
lainnya.

7. Mengenal dan Membaca Huruf Hijaiyyah ®*Huruf hijaiyyah
ada 29 yakni:

8 Amirudin, “ Mata Pelajaran Imla dan Tahaji”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Yayasan

Al-Sofwa), him. 4
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GYc}Qduﬂé “—Q&ELLUAUAL):‘L)‘J)JJCCC“—’Q‘—’\

Berikut ini adalah bunyi huruf hijaiyyah:

¢

Latin Arab Latin Arab Latin Arab
Qaf é Za 3 Alif i
Kaf 4 Sin o Ba <
Lam J Syin B Ta <
Mim 2 Shad o= Tsa -
Nun O Dhad o= Jim z
Wau B) Tha’ k Ha’ z
Ha’ 3 Zha’ L Kha’ d
Hamzah s ‘Ain & Dal 2
Ya’ s Ghain ¢ Dzal 3
Fa - Ra’ B
LATIHAN

Latihan materi pelajaran 1

I. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1)
2)
3)

4)

5)

Apa definisi dari llmu Qowaid Imla?

Apa pengertian dari ilmu tahajji?

Sebutkan tujuan mempelajari ilmu Qowaid Imla dan

tahajji!

Bagaimana cara menulis huruf hijaiyyah? Jelaskan dan

berikan contoh-contohnya?!

Sebutkan huruf-huruf yang ditulis di atas garis dan huruf-

huruf yang ditulis melewati garis

Esai : siswa disuruh untuk latihan menulis bahasa arab

tentang huruf ditulis di atas garis dan di dibawah garis.




Il. PELAJARAN KE 2
KD :1) Membaca huruf berharakat
2) Menulis huruf berharakat

78

Mengenal macam-macam kharokat, menuliskan bermacam

kharokat, membedakan macam kharokat.

a. Harakat Dammah

Harakat Dammah adalah tanda baca yang berbunyi

“U”dan bertanda (*). Jika ada huruf hijaiyyah berkharakat
dhammah, maka dibaca “U”. Lihat tabel berikut

Latin Arab Latin Arab Latin Arab
Qu 3 Zu J U i
Ku < Su o Bu -
Lu Jd Syu o Tu <
Mu 2 Shu o Tsu &
Nu O Dhu ) Ju z
Wu s Thu’ b Hu’ z
Hu’ B Zhw’ L Khu’ c

U s ‘U ¢ Du 3

Yu @ Ghu ¢ Dzu 3

Fu s Rw’ J

a. Harakat Fathah
Harakat Fathah adalah tanda baca yang identik dengan

bunyi “A” dan bertanda () di atas huruf hijaiyyah. Jika ada

huruf hijaiyyah berharakat fathah, maka dibaca “A”, kecuali

pada huruf Ll apa )

Dibaca dengan suara identik “O”. Lihat tabel berikut:

Latin Arab Latin Arab Latin Arab
Qa 3 Za J A i
Ka & Sa o Ba -
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La J Sya g- Ta <
Ma N Sha ua Tsa &
Na O Dha o Ja z
Wa 3 Tha’ Lk Ha’ c
Ha’ B Zha’ L Kha’ ¢
A s ‘A & Da N
Ya’ ¢ Gha ¢ Dza 3
Fa — Ra’ B

C.

Harakat Kasrah
Harakat kasrah adalah tanda baca yang identik dengan

bunyi I’ dan bertanda()

Latin Arab Latin Arab Latin Arab
Qi & Zi B | i
Ki &l Si o Bi -
Li J Syi 8= Ti <
Mi 2 Shi o= Tsi &
Ni O Dhi o= Ji z
Wi 3 Thi’ L Hi’ c
Hi’ > Zhi’ L Khi’ ¢

I ¢ ‘I & Di 2
iR 0 Ghi ¢ Dzi 3
Fi s Ri D
Harakat Sukun.

Harakat Sukun adalah harakat yang berfungsi untuk
mematikan huruf. Pada umumnya berbentuk huruf ha’ (7). Cara

membaca harakat sukun adalah dengan mematikan huruf yang

di atasnya bertanda harakat ini. Mari kita mengeja dan
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membaca dengan mengulang-ulang sampai lancar huuf yang

berharakat sukun berikut ini:

- -
3 3

\sé\

é‘jc/_\cj\c&g.uc[;gj‘f_qq‘ad‘@:)‘&g/_\

¢ ° - o % ° 8. o 2 % - ° % o
EU’”‘U"‘S‘J‘—Q‘C,}“—‘G‘C\“.—’

Sua‘ys ooy 1L ‘s
d. Harakat Tasydid
Harakat Tasydid adalah harakat yang berfungsi untuk

penekanan buyi huruf dan seolah-olah berbunyi ganda. Tanda

harakat tasydid berbentuk kepala huruf syin (L) di atas huruf

yang akan dibaca secara syaddah (penekanan atau kuat). Jika
ada huruf hijaiyyah dibaca tasydid menunjukkan ada 2 huruf
yang sama dalam keadaan sukun dan berharakat yang di
idghamkan.
e. Harakat tanwin

Harakat tanwin adalah bunyi sukun yang tak tertulis
pada kaa (baca kata benda). Tanda harakat tanwin berbentuk 2
harakat yang ganda (C ) di atas atau di bawah huruf. Harakat
tantwin identik dengan bunyi.: “An fathatain ("), “ In
Kasratain (_), “Un” Dhammatain (") . perlu jadi catatan, jika
huruf hijaiyyah berharakat dengan fathatain, maka diberi
tambahan atau disambung huruf alif di belakangnya selain pada

huruf hamzah (‘) dan ta’ marbuthah (3).
LATIHAN

Latihan pelajaran ke 2 ini siswa dilatih untuk:
LATIHAN siswa disini untuk menjelaskan materi dari bab
ke 2 ini
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Bagaimana bunyi harakat dhammah?
Bagaimana bunyi harakat fathah?

Bagaimana harakat tasydid? Jelaskan

. jelaskan harakat tanwin! Sebutkan macam-macamnya

Apa fungsi sukun? Jelaskan

say

Siswa disuruh untuk menulis tanda harakat dhammabh, fathah,

kasrah, sukun, tasydid, tanwin.

1.

PELAJARAN KE 3
KD : Menyambung huruf hijaiyyah dengan perubahan-
perubahan yang diperlukan.
A. Karakteristik huruf hijaiyyah
Perlu diketahui bahwa huruf hijaiyyah ada yang
bisa disambung dengan huruf sebelumnya dan
menyambung huruf drtrlahnya. Berikut perinciannya:

1) Huruf-huruf hijaiyyah yang bisa disambung dan tidak
bisa menyambung. 3 5 ) 533l
2) Huruf-huruf hijaiyyah yang bisa menyambung dan bisa
menyambung & ¢ b ja e iz Q@
Seuedda
B. Menyambung huruf
Berikut ini adalah bentuk-bentuk huruf hijaiyyah

saat bersambung baik di awal, tengah,dan akhir kata.
cJJcSJ‘JJAc@cCAA‘@;cQﬁc%cQ\
bbb (avais (e (REL e )
¢ paa TIPS ‘LBSB 248 ‘C"c (pac Jally

(AR 99
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C. Membaca huruf hijaiyyah yang bersambung
Kita akan membaca bersama-sama huruf hijaiyyah
yang bersambung berikut ini dan kita perhatikan bentuk-
bentuknya supaya Kkita lebih memahami perubahan-

perubahan huruf dari bentuk aslinya.
cf\.‘d/a & cég_:&f; c;LaJ c:ﬁ;’; ‘é:“ ¢ o) ‘Qis c&;\
céﬂa.:ai “}_&3.1; c&éf; ‘3;’) cgJ:)[ izl ‘:34:1

H 2, 1% ® o L
w;\ ‘dﬁ cc_al.g_}.é LS L B

Latihan
1. Siswa dapat menyebutkan huruf huruf yang bisa
disambung dan menyambung
2. Siswa dapat menyebutkan huruf huruf yang bisa
disambung tapi tidak bisa menyambung!
Essay
Siswa di suruh untuk be untuk belajar menyambung
huruf-huruf hijaiyyah pada pelajaran ke 3 ini.
2. PELAJARAN KE 4
Mengenal huruf mad, macam-macam huruf mad, menulis
huruf hijaiyyah yang bersambung dengan huruf mad.
KD: Menerapkan kaidah yang benar saat membaca dan
menulis kata-kata yang mengandung huruf mad.
A. Definisi Mad
Mad adalah memanjangkan bacaan saat bersambung
dengan huruf mad yang ketiga yaitu alif, wawu, dan ya.
Jika ada huruf bersambung dengan salah satu diantara 3
huurf ini, maka diabaca panjang 2 harakat.
B. Contoh-contoh bacaan mad
Mari kita membaca bersama-sama bacaan mad pada

contoh-contoh berikut:
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Al clale Ll 0 Gl Gl
Aha gl @l (JlE als (ale als (e’ el
C. Huruf-huruf yang bisa bersambung dengan huruf mad
Huruf mad ada yang bisa bersambung dan
disambung vyaitu huruf ya (¢) dan ada yang bisa
disambung namun tidak bisa menyambung yaitu huruf alif
dan huruf wawu. Contoh:
O3 lilans (il 52 (0 35
Latihan
1. Siswa dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan mad
2. Menyebutkan huruf mad
3. Dapat menjelaskan huruf mad yang bisa disambung dan
menyambung
4. Dapat menyebutkan huruf yang bisa disambung tapi tidak
bisa menyambung!
Essay
Siswa disuruh menyambung huruf-huruf hijaiyyah yang
terputus-putus
3. PELAJARAN KE 5
Mengenal alif lam, macam-macam alif lam, membedakan
jenis-jenis alif lam.
KD: Menerapkan cara membaca dan menulisAlif Lam
syamsiyah dan Alif Lam Qomariyah sesuai Qowaidul Imla,
dan Tahajji.
A. Alif Lam (J) dan macamnya.
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Alif lam adalah huruf yang masuk pada kata benda
(isim). Alif Lam (JV) tersebut dapat dibaca secara jelas
padalam yang disukun dan disebut dengan Alif Lam
Qomariyah, karena diserupakan dengan Alif lam dalam
kata ()adl) dan jika lamnya tidak dibaca dan
dimasukkan pada huruf setelahnya dengan diberi tanda
tasydid, maka disebut dengan Alif Lam( Jf) syamsiyah
karena diserupakan dengan Alif Lam dalam kata
(L,

Perhatikan contoh Alif Lam ( Ji) pada kata dalam tabel
berikut:

Alif Lam (J)) Qomariyah | Lihat Lam Dibaca (jelas/

idzhar)

EAYT LT LT | Al-Asadu, AlAnfu, Al-Ukhtu

Alif Lam (J)) syamsiyah | Lihat Lam Tidak dibaca

(idghamkan /dimasukkan)

e e Al-Lailu, Asy-syamsu, An-nuru

A. Huruf-huruf Alif Lam( Jf) Qomariyah
Berikut ini adalah huruf-huruf Alif Lam Qomariyah
yang tergabung dalam ungkapan berikut ini:
Dari ungkapan di atas diketahui bahwa huruf-huruf

Alif Lam Qomariyah ada 14 huruf sebagai berikut:

crg et sdece el

Contoh :

Mari kita baca bersama contoh kata-kata berikut ini
yang terdapat di dalamnya Alif lam Qomariyah dengan

baik sampai lancar!
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Claldl (e (aall s Al sl ¢ oY
cgé\j ‘3’;\331 ‘ZjL{S ‘:ji.{Sﬁ cc;;:; “j_\;\iﬁ ‘f’_ﬂ.m/;
B T (e (gl Al CAdll (e (Lasall
b gl il (B

B. Alif Lam ( J/) syamsiyah
Berikut ini adalah huruf-huruf Lam syamsiyah

yang tergabung dalam ungkapan berikut:
P5h i aald Cam Sl Jm ik
SRAUE S 55 Ok
Dari ungkapan di atas diketahui bahwa huruf-
huruf Alif Lam syamsiyah ada 14 huruf sebagai berikut:

Atau sesuai urutan huruf hijaiyyah sebagai berikut:

bagagiw )
Contoh :
Mari kita baca bersama contoh-contoh berikut ini yang
terdapat dalamnya Al syamsiyah dengan baik dan
seksama sampai lancar:
$iim el il V5 el 1 (55
a5 L T (ad LAl

‘)S...u )S...J\ 3}13c)}&a ?ﬂa gu‘cu.w
g daad
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Latihan

1. Siswa mampu menjelaskan mengenai Lam
Qomariyah dan Lam Syamsiyah

2. Siswa mampu membedakan Lam Qomariyah dan
Lam Syamsiyah

3. Siswa mampu membaca Lam Qomaroyah dan Lam
Syamsiyah

4. Siswa mampu memnyebutkan huruf-hruf Lam
Qomariyah dan Lam syamsiyah

5. Siswa mampu menulis Lam Qomariyah dan Lam
syamsiyah dan memberi contohnya!

Essay

Siswa mampu menyambungkan jenis alif lam

dengan benar.

4. PELAJARAN KE 6
Mengenal Hamzah Washal, dan Hamzah Qotho’.
KD : Menerapkan cara membaca dan menulis Hamzah
Washal; dan Hamzah Qatha’ sesuai kaidah yang benar.
A. Definisi Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’

Alif yang dibaca dinamakan huruf hamzah. Jika
terletak di awal harus ditulis dengan bentuk alif. Hamzah
ini memiliki nama dan tertentu yang dikenal hamzah
washal dan hamzah qatha’.

Hamzah Washal adalah hamzah yang dibaca saat di
permulaan kata dan digugurkan membacanya saat berada
ditengah-tengah penuturan kalimat. Sedangkan hamzah
qatha’ adalah hamzah yang selalu dibaca baik saat di
awal kata maupun saat ditengah-tengah penuturan
kalimat.

Perbedaan diantara keduanya terletak pada bentuk

penulisannya. Hamzah wasal ditulis dalam bentuk alif,
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sedangkan hamzah qatha’ditulis dengan bentuk alif dan
bertanda khusus berupa kepala hamzah di ujung atas /
bawahnya.

Contoh

Hamzah Washal:

Ditulis Dibaca

To

K| Uktub

CRI Waktub (Hamzah digugurkan / tidak

dibaca)
Hamzah Qatha’
Ditulis Dibaca
Jua) Igbaalun

Zjl_jé'b Waigbaalun (Hamzah tetap dibaca)

B. Letak-Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’
Hamzah washal dan hamzah qatha’ memiliki beberapa
letak yang terklarifikasi dalam perincian sebagai berikut:
1. Letak Hamzah Washal non Qiyasiyah (tidak

berpola)
Diantara letak-letak hamzah washal non
giyasiyah (tidak berpola) sebagai berikut:
a. Terletak pada Alif Lam syamsiyah dan Alif Lam
Qomariyah. Contoh :
45 ol il el
b. Terletak pada kata 10 kata secara
sama’iyah(pendengaran)
Maksudnya adalah 10 kata yang memiliki
Hamzah washal, tetapi tidak meiliki pola
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tertentu dan diketahui dari jalur sam’iyyah
(pendengaran). 10 kata tersebut yaitu:

Terletak pada Isim Maushul

Isim maushul memliki fungsi sebagaia kata
penghubung  dan memiliki arti “yang” sesuai
dengan penggunaanya dalam bahasa Arab.

Adapun isim maushul adalah sebagai berikut:

2. Letak Hamzah Washal Qiyasiyah (terpola)

Maksudnya, Hamzah Washal memiliki letak-letak

yang sudah terpola (berwazan) pada jenis Kkata

tertentu. Artinya, jika disebutkan kata tertentu

dengan pola tersebut, berarti hamzah yang tertulis

adalah hamzah washal. Adapun pola tersebut

terdapat perinciannya sebagai berikut:

a.

Pola kata Fi’il Amar Tsulatsi

Fi’il Tsulatsi yaitu kata fi’il yang terdiri dari 3

huruf. Jika dijadikan fi’il amar, maka hamzah

yang tertulis adalah hamzah washal. Fi’il amar

memiliki 3 pola (wazan) sebagai berikut:

1. Pola (wazan)J=8l .contoh : «cad) ¢Jaal ¢zl
b s

2. Pola (wazan) dsdl.contoh @ (=Sl (ol
lile sl

3. Pola (wazan) {x8l.contoh
) ), el S|

Pola Wazan Kata Khumasi

Yaitu kata yang terdiri dari huruf yang terdapat

pada pola (wazan) sebagai berikut:

Fi’il madhi Khumasi yang berpola (wazan)
Ja34) dan Jadil
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Contoh : ﬁg!’ﬁ!’&g!’g’_’ﬁhéﬁ!,’! ’S:.’. l
% Fi’il Amar Khumasi dengan pola (wazan) d:us\
dan Jadi

Contoh : HuSiI, R 58) & ) (5 ) L)
s Isim Mashdar Khumasi dengan pola ( wazan )
Jadildan  Jledl) Contoh :
BN iy E R R = A S Y
c. Pola kata Sudasi

Yaitu kata yang terdiri dari huruf yang terdapat
pada pola (wazan) berikut:

1) Fi’il Madhi Sudasi dengan pola (wazan):
Jadilidan (e 8 Contoh:

2) Fi’il Amar Sudasi dengan pola (wazan) :
U285 dan Je sl
Contoh Jaxil «Jail « i) i JALL)

3) Isim Mashdar Sudasi dengan pola (wazan):
Jasilidan Juaied)
Contoh: Jtaaits) (Juite SLdily) «z1 A5

3. Letak Hamzah Qatha’ non Qiyasiyah (tidak
terpola)
Letak hamzah Qatha’ non Qiyasiyah (tidak
terpola) sebagai berikut:
a. Terletak pada huruf
Adapun hamzah qatha’ yang terletak pada huruf
terletak pada kata sebagai berikut:
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Feil o3l o3l e o) o
b. Terletak pada zharaf (kata keterangan)
Zharaf adalah kata yang memiliki makna untuk
menjelaskan tentang keterangan waktu dan
keterangan tempat. Adapun hamzah qatha’ yang
terletak pada kata sebagai berikut:
el & ey
c. Terletak pada dhomir (kata ganti)
Ada beberapa dhamir yang memiliki Hamzah
Qatha’sebagai berikut:
S L el (Gl (]

4. Letak Hamzah Qatha’ Qiyasiyah (terpola)
Hamzah qatha secara Qiyasiyah terdapat pada fi’il
madhi rubah’i, fi’il amar ruba’i,dan isim masdhar
ruba’i. Sedangkan fi’il ruba’i adalah fi’il yang terdiri
dari empat huruf. Adapun pola wazan yang terdapat
di dalamnya hamzah gatha’ adalah sebgaai berikut:

a. Fi’il madhi ruba’i dengan pola (wazan) d’ﬁ\
Contoh:
wdl all ezl
b. Fi’il Amar ruba’i dengan pola (wazan) dﬁ\
Contoh:
Ll aail (Candl oz A
c. Isim mashdar ruba’i dengan pola (wazan). 3‘-’-‘!\
Contoh :
Ld) el (Y 104

C. Contoh Hamzah washal dan Hamzah Qatha’
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Berikut ini adalah contoh-contoh kata yang di

dalamnya terdapat hamzah washal dan hamzah qatha’.

Mari kita baca bersama dengan baik sampai lancar.
ity il il 5 sl gy il
Jeads Sad) (S 55 D 5 0

Latihan

1. Siswa mampu menjelaskan hamzah Qatha’ dan Washal

2. Siswa mampu membedakan hamzah Qatha’ dan washal

3. Mampu menjelaskan letak hamzah washa dan gatha’

Essay

Siswa mampu menjelaskan jenis hamzah yang terdapatpada

kolom!
5. PELAJARAN KE 7

Mengenal hamzah mutawassitah

KD : Menerapkan cara membaca dan menulis Hamzah

Mutawassithah sesuai kaidah Imla’dan Tahajji.

A. Definisi Hamzah Mutawassithah

Hamzah Mutawassitah adalah hamzah yang terletak di

tengah kata,baik karena huruf aslinya atau karena

asalnya adalah hamzah yang terletak diakhir kata namun

bersambung dengan 1 huruf atau lebih sehingga letaknya

menjadi di tengah kata.
Contoh:

Hamzah Mutawassitah:

Ditulis Dibaca
JaG Ta’ammala
Al Anba’tahu
O g Su’alun
Ortie 54 Mu’minina
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B. Cara menulis dan Letak Hamzah Mutawassitah
Hamzah mutawassitah memiliki beberapa letak dan
cara penulisan yang terklasifikasi dalam 4 kaidah berikut ini:
1. Hamzah mutawassitah di tulis di atas bentuk huruf ya’.
Hamzah ini ditulis di atas bentuk huruf ya’jika
hamzah tersebut berharakat kasrah atau huruf
sebelumnya berharakat kasrah atau ya’ sukun. Adapun
contoh-contohnya adalah sebagai berikut:
a. Contoh hamzah mutawassitah berharakat kasrah.
b. Contoh hamzah mutawassiah yang huruf sebelumnya
berharakat
G all) () o 280
c. Contoh hamzah  mutawassitah yang huruf
sebelumnya adalah huruf ya’ sukun.
2. Hamzah mutawassitah ditulis di atas bentuk huruf wau.
Hamzah ini di tulis di atas benttuk huruf wau jika
hamzah tersebut  berharakat dhammah atau huruf
sebelumnya berharakat dhammah. Dengan syarat hamzah
ini tidak berharakat kasrah dan tidak di dahului oleh huruf
yang berharakat kasrah. Adapun contoh-contohnya
sebagai berikut:

a. Contoh Hamzah Mutawassitah berharakat dhammah.

G515 35 it H i) O
b. Contoh Hamzah Mutawassitah yang huruf sebelumnya

berharakat dhammah

Sl s Sl 15 R
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3.Hamzah mutawassitah ditulis di atas bentuk huruf alif.
Hamzah ini di tulis di atas bentuk huruf alif jika
hamzah tersebut berharakat fathah atau huruf
sebelumnya beharakat fathah. Dengan syarat hamzah ini
tidak berharakat kasrah atau dhammah dan tidak
didahului oleh huruf yang berharakat kasrah/ dhammah.
Adapun contohnya sebagai berikut:
30 g dlde ol
4.Hamzah mutawassitah ditulis sendirian di atas garis.
Hamzah mutawassitah yang berharakat fathah jika
bersanding dengan alif sukun atau Hamzah
Mutawassitah yang berharakat dhammabh jika bersanding
dengan wau sukun, baik sebelum atau setelahnya maka
ditulis sendirian di atas garis tanpa ada aembel-embel
apapun (s) dalam rangka menghindari berulangnya huruf
sejenis, kecuali jika huruf sebelum hamzah bisa sambung
dengannya, maka ditulis di atas bentuk huruf ya’.
a. Contoh Hamzah Mutawaasithah ditulis di atas garis
karena bersanding dengan huruf alif sukun.
Ll (el el (& lad (a1 o lelid
b. Contoh Hamzah Mutawassithah ditulis di atas garis
karena bersanding dengan huruf wau sukun.
O3 Guf (a5 250 (G35 s
C. Membaca dan mengeja kata yang di dalamnya terdapat
hamzah mutawassitah.
Berikut ini adalah contoh-contoh kata yang ada di
dalamnya terdapat Hamzah Mutawassithah. Mari kita baca

bersama dengan baik dan benar secara benar.

u a0 s o a2} w o9s 3 os L Asd.o ow sk
Daish (s easl (Gan (Oa @S558 (Guy)l



Latihan

1. Siswa dapat menjelaskan hamzah mutawassithah

2. Siswa dapat menentukan kapan hamzah

muthawassithah di tulis di atas bentuk huruf ya’ dan

memberikan contohnya

3. Siswa dapat menentukan kapan hamzah

muthawassithah di tulis di atas bentuk huruf wawu dan

dapat memberikan contohnya!

Essay

Siswa dapat menyambung kata padakolom tabel dengan

memperhatikan penulisan hamzah yang benar.

6. PELAJARAN KE 8

KD: menerapkan cara membaca dan menulis Hamzah

Muthatharrifah sesuai kaidah Imla’ dan Tahaji

Mengenal Hamzah Mutatharrifah
A. Definisi Hamzah Mutatharrifah
Hamzah Mutatharrifah adalah hamzah yang terletak
di akhir kata dan ditulisdalam keadaan tertentu sesuai dengan
harakat sebelumnya. Maksud dalam keadaan tertentu hamzah

ini keadaannya bisa terletak di atas bentuk alif, ya’, atau

sendirian. Contoh Hamzah muthatharrifah :

Ditulis Dibaca
(s 5% Yunawi’u
hay Bathu’a
(K5 Mabda’un
HPRYS Hudu’an

B. Kaidah menulis dan Letak Hamzah Muthatarrifah

Hamzah muthatharrifah memiliki beberapa letak dan cara

penulisan yang terklarifikasi dalam 4 kaidah berikut ini:
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1. Hamzah Muhatharrifah ditulis di atas bentuk
huruf ya’
Hamzah ini ditulis di atas bentuk huruf ya jika huruf
sebelumnya berharakat kasrah. Contoh :
2. Hamzah muthatharrifah ditulis di atas bentuk
huruf wawu
Hamzah ini ditulis di atas bentuk huruf wawu jika
huruf sebelumnya berharakat dnammah. Contoh :
355 sl G Bl 040
3. Hamzah muthatharrifah ditulis di atas bentuk
huruf alif
Hamzah ini ditulis di atas bentuk huruf alif jika hruf
sebelumnya berharakat fathah. Contoh :
4. Hamzah muthatharrifah ditulis sendirian di atas
garis
Hamzah ini ditulis sendirian di atas garisjika huruf
sebelumnya bertanda sukun atau bertasydid. Contoh:
23;43 ‘2;3 6;";\;\:1 ‘Zj)& ‘233 ¢ ‘23:1
C. Membaca Dan Mengeja Kata Yang Di Dalamnya Terdapat
Hamzah
Muthatharrifah
Berikut ini adalah contoh kata yang di dalamnya
terdapat Hamzah Muthatharrifah. Mari kita baca bersama-
sama denan baik dan benar.
SLaldl (205 62150 (2 5im 2 CaK (2 lo0Ty 35k 3 0h DA (E
Latihan

1. Siswa dapa menjelaskan hamzah muthatharrifah
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2. Siswa dapat menyebutkan macam cara menulis dan
letak hamzah muthatharrifah
Essay
Siswa dapat menyambung kata yang ada pada kolom
tabel dengan memperhatikan penulisan hamzah yang
benar
7. PELAJARAN KE 9
Mengenal Alif Layyinah.
KD : Menerapkan cara membaca dan menulis Alif
Layyinah sesuai kaidah imla dan tahajji
A. Definisi Alif Layyinah
Alif Layyinah adalah Alif sukun yang terletak di tengah
atau di akhir kata dan sebelumnya berharakat fathah. Alif

Layyinah tidak terletak di awal kata karena keadannya

sukun.
Contoh :
Alif Layyinah
Ditulis Dibaca
L&l Sama
i Al-‘ula
A Qaama
=y Ramaa

B. Kaidah menulis dan Letak Alif Layyinah
Alif Layyinah memiliki 2 letak: yaitu di tengah, dan di
akhir kata sebagaimana penjelasan di atas. Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut:
1. Alif Layyinah Terletak dan Ditulis di Tengah Kata
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Alif Layyinah yang terletak di tengah kata harus

ditulis dalam bentuk huruf alif. Alif Layyinah ini

terbagi menjadi 2 macam sebagai berikut:

a.

Alif Layyinah Asli (Bil Ashalah) yaitu Alif
Layyinah yang terletak di tengah kata karena alif
tersebut adalah huruf asli. Contoh:
ale ((ald (Jelidc Jl ¢ ol

Alif Layyinah karena sebab (‘Aradhan), yaitu
Alif Layyinah yang terletak ditengah kata karena
bersambung dengan dhamir (kata ganti) atau kata
yang lain. Contoh:

. Alif Layyinah Ditulis di Akhir Kata
Alif Layyinah ini ditulis dengan 2 bentuk yaitu

bentuk huruf alif dan bentuk huruf ya’. Adapun

perinciannya sebagai berikut:

a.

Alif Layyinah terletak di akhir kata dan ditulis
dalam bentuk Alif. Adapun perincian dan
letaknya sebagai berikut:

% Huruf Ma’ani (huruf-huruf yang memiliki
makna), semua huruf ma’ani di tulis di atas
bentuk alif kecuali 4 huruf berikut: ¢\ ‘«_»jl)
Contoh : L& & (¥51 S (i

+¢ Isim-isim mabni (tetap), Alif Layyinah ditulis
dalam bentuk huruf alif dalam isim-isim mabni
kecuali kata yang ditulis dalam bentuk huruf
ya’, yaitu: W ((3L3Y) au) ‘;j (sl ¢ a “ﬁ)
(Js=s4ll o)) Contoh:

laga )3l (el oG (Gl
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% Asma’’ajamiyyah (nama-nama non Arab), Alif
Layyinah ditulis dalam bentuk huruf alif dalam
Asma’ajammiyah kecuali kata yang ditulis
dalam bentuk huruf ya’ yaitu:

(5 ¢ GRS (AT (e ()
Contoh:

¢ Isim dan fi;il yang huruf akhirnya alif dan
sebelumnya ya’ maka Alif Layyinah ditulis
dalam bentuk alif. Contoh :

FEURR P PE ER:

+¢ Isim dan fi’il yang terdiri dari 3 huruf asli dan
alifnya terletak di akhir kata yang merupakan
perubahan dari huruf wawu, maka Alif
Layyinah ditulis dengan bentuk alif. Contoh:

e B dndod ol (AT caall il
[ECTARIS

. Alif Layyinah terletak di akhir kata dan ditulis

dalam bentuk huruf ya’. Adapun perinciannya

sebagai berikut:
¢ Isim dan fi’il yang terdiri dari 3 huruf asli
dan alifnya terletak di akhir kata yang
merupakan  perubahan  dari  huruf
ya’,makaAlif Layyinah ditulis dengan
bentuk huruf ya’. Contoh :

. Alif Layyinah terletak di akhir kata dan ditulis
dalam bentuk huruf alif dan ya’karena pada asal

katanya ditulis dengan keduanya. Contoh:
/Al iy A dadall /Al
SRR hda L ¢ gl
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C. Membaca Kata Yang Terdapat Di Dalamnya Alif
Layyinah
Berikut ini adalah contoh kata yang di dalamnya
terdapat AIf Layyinah.mari kita baca bersama-sama
dengan baik dan sampai lancar.
) (L B Sl L ¢ o3AT SR Aland ¢ el Z AT
&) RS (o omall iy a0 el Al &) el
BV 8 Y 2 e & Sl
Latihan
1. Siswa dapat menyebutkan yang dimasud  Alif
Layyinah
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam alif
layyinah yang terletak ditengah kata kemudian
menyebutkan contohnya
3. Siswa dapat menyebutkan contoh huruf ma’ani yang
diakhiri dengan alif layyinah
4. Siswa dapat membedakan antara huruf ya’ dan alif
layyinah®’
Essay
Siswa dapat menyambungkan kata yang ada pada
kolom tabel dengam memperhatikan penulisan Alif
Layyinah yang benar beserta sebabnya
c. Metode Pembelajaran Imla
Berdasarkan wawancara bersama Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada
15 Agustus 2020 ,penulis mendapatkan beberapa data yang berkaitan
tentang bagaimana metode pembelajaran imla yang digunakan guru

imla di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas sebagai berikut:

8 Amirudin, “ MataPelajaran Imla dan Tahaji”, ( Jakarta: Departemen Pendidikan Yayasan
Al-Sofwa),him. 41.
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1) Metode langsung
Yaitu suatu cara menyampaikan materi pelajaran imla di
mana guru langsung menggunakan bahasa tersebut sebagai bahasa
pengantar, tanpa menggunakan bahasa anak didik sedikitpun dalam
mengajar.
2)  Metode Imla’
Yakni metode yang digunakan oleh guru dengan cara siswa
disuruh untuk mendengarkan dan menyimak materi imla yang di
bacakan guru, kemudian siswa menulis materi tersebut di buku
mereka masing-masing.
3)  Metode ceramah
Adalah penyampaian materi dengan cara guru memberikan
penjelasan secara lisan mengenai pembelajaran imla yang materi
tersebut masih berkaitan dengan tahajji kepada siswa siswi di MTs
tersebut.
d. Media Pembelajaran Imla di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas
1) Media Audio
Media audio yang digunakan dalam pembelajaran imla’
menggunakan bahasa lisan oleh guru kepada siswa sebagai penjelasan
materi imla supaya siswa bisa menyerap maksud dari penejelasan guru
melaui indra pendengaran mereka. Media audio ini digunakan guru
ketika dalam pembelajaran imla dengan cara guru mengucapkan
dengan lisan kemudian siswa menulis nya.
2) Media Visual
Media visual yang digunakan oleh guru di MTs Wi
Kebarongan Kemranjen Banyumas adalah dengan mengunakan media
cetak, non proyeksi,diantaranya sebagai berikut papan tulis, buku

paket, buku tulis, spidol, dan ruang kelas.

e. Evaluasi Pembelajaran Imla di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas

1. Definisi Evaluasi Pembelajaran
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Konsep dasar evaluasi pembelajaran Nomor 20 Tahun 2003 pasal
39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi. Dengan demikian, salah satu kompetensi yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah kemampuan mengadakan evaluasi, baik dalam
proses pembelajaran maupun penilaian hasil belajar.

Istilah Evaluasi pembelajaran sering disama artikan dengan ujian.
Meskipun saling berkaitan, akan tetapi tidak mencakup keseluruhan
makna yang sebenarnya. Ujian ulangan harian yang dilakukan guru di
kelas atau bahkan ujaian akhir sekolah sekalipun, belum dapat
menggambarkan esensi evaluasi pembelajaran, terutama bila dikaitkan
dengan penerapan kurikulum 2013. Sebab, evaluasi pembelajaran pada
dasarnya bukan hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses-proses yang
dilalui pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan proses pembelajaran.

Tes adalah pemberian suatu tugas atau rangkaian tugas dalam
bentuk soal atau perintah atau suruhan lainyang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Hasil pelaksanaan tugas tersebut digunakan untuk menarik
kesimpulan-kesimpulan tertentu terhadap peserta didik.

Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin selanjutnya menjelaskan
beberapa hal mengenai evaluasi, bahwa:

Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas daripada
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan
untuk sampai kepada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi.
Gambaran kualitas yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari
proses evaluasi yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan secara
sistematis dan bekelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur

dan aturan, dan terus menerus.
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Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada
sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. Evaluasi
pembelajaran imla di Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Evaluasi yang digunakan di Mts WI Kebarongan Kemranjen
Banyumas yakni Evaluasi Sumatif dan Formatif. Evaluasi Sumatif yakni
evaluasi yang dilakukan pada waktu berakhirnya pembelajaran atau KBM.
Model akhir evauasi ini bertujuan untuk mengetahui hasil akhir yang
dicapai oleh siswa yakni penguasan pengetahuan. Sedangkan evaluasi
formatif yakni evaluasi yang dilakukan pada waktu pembelaharan sedang
berlangsung atau telah selesai 1 bab dalam pembelajaran.

Aspek yang dinilai ada 3 yakni :

1. Penilaian sikap (afektif) yakni guru mengamati siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

2. Penilaian pengetahuan (kognitif) yakni Guru memberikan tes tertulis
kepada siswa tentang materi imla yang telah diajarkan.

3. Penilaian ketrampilan (psikomoorik) yakni Guru memberikan perintah
kepada siswa untuk membuat contoh dari materi yang telah diberikan
contohnya Buatlah contoh Al-Qomariyyah dan as-syamsiyyah.

Selain dari evaluasi di atas Ustad Ahsin Hasanul Lutfi
menggunakan evaluasi dengan cara sebeagai berikut:

a. Ulangan harian, ulangan harian biasanya dilaksanakan pada akhir
pembelajaran materi imla. Ulangan harian dilaksanakan dengan cara
tertulis di kelas guru mendiktekan materi ulangan imla kepada siswa
kemudian siswa menuliskan di buku tugas mereka masing-masing.

b. Tugas individu, yakni setiap semester berakhir guru menyuruh siswa
untuk mengumpulkan buku tugas mereka yang berisi materi imla

untuk kemudian dinilai secara keseluruhan oleh guru. *

8 (Wawancara dengan Ustad Ahsin Hasanul Lutfi 15 Agustus 2020)

8 (Wawancara dengan Ustad Ahsin Hasanul Lutfi 15 Agustus 2020)
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C. ANALISIS (DATA) IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IMLA DI
MTS WI KEBARONGAN KEMRANJEN BANYUMAS

Untuk analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif. Adapun

proses-proses analisis ini meliputi analisis tujuan, analisis materi, analisis

metode, analisis media, analisis evaluasi, serta analisis faktor pendukung dan

faktor penghambat.

1.

Analisis Tujuan

Pembelajaran Imla di MTs WI Kebrongan Kemranjen Banyumas
memiliki  tujuan agar siswa mampu menulis huruf, kata, maupun kalimat
dalam bahasa arab dengan baik dan benar diawali sesuai dengan ketentuan
yang ada dalam kaidah imla.

Tujuan pembelajaran imla’ di MTs WI Kebarongan sama dengan
tujuan pembelajaran Imla’ yang dikemukakan oleh Ma’rifatul Munji’ah
tahun 2009 dalam bukunya yang berjudul “Imla Teori dan Terapan” bahwa
tujuan pembelajaran imla’ memiliki tujuan langsung dan tujuan tidak
langsung. ®Tujuan imla’secara langsung adalah mampu menulis huruf-
huruf hijaiyyah baik dalam bentuk tunggal, kata, atau kalimat secara tepat
dan cepat.

Sedangkan tujuan tidak langsung meliputi 1) al-hadaf al-lughawi
(tujuan kebahasaan) yaitu membekali siswadengan ketrampilan berfikir
cepat, pengetahuan akan makna, karakter huruf, struktur dan gaya bahasa
yang baru, 2) al-hadaf al-‘udhwi (fisik), memperkuat dan mempertajam
indera pendengaran dan penglihatan,sebab kuatnya hubungan sensor
motorik 2 indera tersebut yang kemudian memobilisasi otak agar
menggerakan tangan untuk menulis. 3) al-khadaf al-khulugi (sikap) ,
membiasakan siswa bersikap tertib, teliti, cermat dan mempunyai respon
yang cepat terhadap panggilan, dan membiasakan mereka bersabar serta

menjadi pendengar setia selama guru mendikte’ (imla).”*

him.23

him.24

% Ma'rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan,(Malang:UIN-Malang Press, 2009),

% Ma’rifatul Munjiah, Imla Teori dan Terapan,(Malang:UIN-Malang Press, 2009),
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2. Analisis Materi

Materi imla di MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas masih
berhubungan dengan materi tahaji, karena tahaji merupakan teori dan
prakteknya adalah imla. Materi yang diajarkan dimulai dari huruf
hijaiyyah, kharakat fathah, kasrah, dhommah dan sebagainya, Al-
gomariyyah,As-sayamsiyyah hingga materi hamzah di atas alif, wawu, dan
ya’, dan hamzah qotho, washal, tengah dan akhir. Buku pegangan guru
menggunakan buku dari pesantren karangan Amirudin.L.c., M.S.I. yang
berisikan  pengenalan huruf pengenalan kharakat, Al-qomariyah, Al-
syamsiyyah, materi hamzah di atas alif, wawu, dan ya’, hamzah qotho,
washal, hamzah mutawassithah (tengah) , hamzah muthatharrifah (akhir),
dan Alif layyinah.%

3. Analisis Metode

Metode dalam arti sederhana merupakan alat untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran imla di MTs WI
Kebarongan Kemranjen Banyumas menggunakan jenis metode langsung
yaitu:

Metode langsung adalah model pembelajaran yang menekankan
pada penguasaan konsep atau perubahan perilaku dengan mengutamakan
pendekatan deduktif dengan ciri-ciri sebagai berikut:

(1) Transformasi dan ketrampilan secara langsung

(2) Pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu

(3) Materi pembelajaran yang telah terstruktur

(4) Lingkungan belajar yang telah terstruktur

(5) Distruktur oleh guru. Guru sebagai penyampai informasi, dan dalam
hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai,
misalnya film, tape recorder,gambar peragaan dan sebagainya.

Metode yang digunakan oleh guru imla yaitu metode langsung
ceramah dan metode imla. Metode langsung yakni Guru secara langsung

menyampaikan materi pembelajaran kemudian siswa menyalin materi

%2 Wawancara dengan guru imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada 15 Agustus 2020
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tersebut kedalam buku masing-masing, metode audilingual guru
mendengarkan penjelasan guru secara lisan. Metode ceramah gur
menjelaskan secara detail kepada siswa materi imla yang masih berkaitan
dengant tahaji. Dan metode imla guru membacakan atau mendiktekan
materi pelajaran imla untuk kemudian siswa menyalin dibuku tulis mereka
masing-masing.” Langkah-langkah pembelajaran metode langsung
menurut Bruce and weil sebagai berikut:

» Orientasi. Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi baru, akan
sangat menolong siswa jika guru memberikan kerangka pelajaran dan
orientasi terhadap materi yang akan disampaikan. Bentuk-bentuk
orientasi dapat berupa sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang
relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

2) Mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pelajaran

3) Memberikan penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan
dilakukan.

4) Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan
kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran.

5) Menginformasikan kerangka pelajaran.

» Presentasi. Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran
dengan baik berupa konsep-konsep maupun ketrampilan. Penyajian
materi dapat berupa:

1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil sehingga materi
dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek.

2) Pemberian contoh-contoh konsep.

3) Pemodelan atau peragaan ketrampilan dengan cara demonstrasi
atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas

4) Menjelaskan ulang hal-hal yang sulit.

% Wawancara dengan guru imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada 15 Agustus 2020.
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Latihan terstruktur. Pada fase ini guru memandu siswa untuk
melakukan latihan-latihan. Peran guru yang penting dalam fase ini
adalah memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang bersalah.

Latihan terbimbing. Pada fase ini guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatih konsep atau ketrampilan. Latihan
terbimbing ini baik juga digunakan oleh guru untuk mengakses atau
menilai kemampuan siswa untuk melakukan tugasnya. Pada fase ini
peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.

Latihan mandiri. Pada fase ini siswa melakukan kegiatan latihan secara
mandiri, fase ini dapat dilalui siswa jika telah menguasai tahap-tahap
pengerjaan tugas 85-90% dalam fase bimbingan.

Analisis Media

a)

b)

Media audio

Media yang digunakan di MTs WI Kebarongan Kemranjen
Banyumas menggunakan bahasa lisan guru sebagai penjelasan materi
dan juga instruksi yang diberikan kepada siswa agar mereka bisa
menyerap maksud dari penjelasan yang telah diberikan guru melaui
indera pendengaran. Media ini digunakan pada saat guru mendiktekan
materi imla kepada siswa kemudian siswa secara mandiri menuliskan
materi imla dibuku mereka masing-masing.
Media visual

Media yang digunakan Mts WI Kebaongan Kemranjen
Banyumas adalah media pandang non proyeksi (LCD) karena guru
menggunakan media seperti papan tulis, buku tulis, buku cetak

pelajaran tahaji dan imla, spidol dan ruang kelas.

Analisis Evaluasi

Evaluasi selalu mengundang proses kegiatan untuk mengumpulkan

informasi data, fakta, konsep, prosedur tentang kerjanya sesuatu yang

selanjutnya informasi dapat digunakan untuk melakukan penelitian nilai

yang tepat dalam mengambil keputusan. Jadi, evaluasi merupakan proses



107

untuk menentukan proses untuk menentukan suatu kondisi, dimana suatu

tujuan telah dapat dicapai.

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1 bahwa evaluasi dilakukan dalam

rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang

berkepentinga, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program

pendidikan.

Tujuan dan fungsi evaluasi sistem di sekolah pada dasarnya dapat

digolongkan ke dalam 4 kategori:

a.

Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagi dasar
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan remidial
program bagi peserta didik.
Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar masing-masing
peserta didik antara lain diperlukan untuk pemberian laporan kepada
orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan lulus tidaknya
peserta didik.
Untuk menempatkan peserta didik dalam situasi pembelajaran yang
tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan (karakteristik) lainnya yang
dimiliki peseta didik.
Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan)
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, yang hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan-kesulitan
tersebut.

Jenis dan Fungsi Evaluasi (penilaian)
Evaluasi formatif yang berfungsi untuk memperbaiki proses
pembelajaran (fungsi pertama).
Evaluasi sumatif yang berfungsi untuk menentukan angka kemajuan

atau hasil belajar peserta didik (fungsi kedua).
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c. Evaluasi penempatan (placement), yang berfungsi untuk menempatkan
peserta didik dalam situasi pembelajaran atau program pendidikan
yang sesuai (fungsi ketiga).

d. Evaluasi diagnostik yang berfungsi untuk membantu memecahkan
kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik-peserta
didik tertentu (fungsi keempat).

Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran imla di MTs WI
Kebarongan yakni Evaluasi Sumatif dalam evaluasi ini guru imla’
memberi pengukuran pada akhir pembelajaran disebut juga dengan ujian
akhir semester.. Dan evaluasi formatif yang berfungsi memperbaiki
proses pembelajaran yang masih berlangsung atau disebut juga dengan
ulangan harian.

6. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi

Pembelajaran Imla di MTs WI Kebarongan.

a. Faktor pendukung

Jika dilihat dan diperhatikan secara cermat dan berdasarkan
observasi dan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran imla di
MTs WI Kebarongan yaitu Ustad Akhsin Hasanu Luthfi. S.Pd dalam
pelaksanaanya didukung oleh:

1) Faktor siswa
Siswa antusias di dalam proses pembelajaran imla sehingga
siswa mudah memahami setiap materi pembelajaran imla yang
diajarkan oleh guru. Mudah memahami materi yang didiktekan
oleh guru,mengingat materi yang telah diajarkan.
2) Faktor guru imla
Guru imla di MTs tersebut merupakan tergolong guru baru

di sekolahan sejak 2016 akan tetapi pembelajaran yang diterapkan

mudah dipahami oleh sebagian besar siswa. Guru imla tersebut

rutin melakukan evaluasi di akhir selesai mapel imla dengan cara
guru mengumpulkan buku tulis siswa mengecek satu persatu buku

tulis siswa praktek pembelajaran imla, dan materi imla merupakan
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mapel praktek menulis bahasa arab dari teori tahaji. Dan alhasil
dengan rajinnya mengecek buku tulis imla siswa nilai siswa
sebagian besar bagus-bagus dan telah mencapai KKM.
3) Faktor Lingkungan

Di lingkungan sekolah terdapat pondok pesantren yang
dapat membantu siswa dalam pembelajaran bahasa Arab selain
pelajaran agama yang diajarkan di sekolah tersebut. Sehingga
mendukung mudahnya pembelajaran imla di pahami oleh sebagian

besar siswa MTs WI Kebarongan.*

b. Faktor penghambat

Di samping ada faktor kelebihan dalam implementasi
pembelajaran tentunya terdapat faktor penghambat yakni:

1. Faktor Siswa

a. Perbedaan cara berfikir masing-masing siswa dalam menangkap
informasi mengenai materi imla yang diajarkan oleh gurunya.

b. Siswa yang malas berlatih menulis tulisan Arab dalam
pembelajaran imla yang membuat mereka kurang bisa menulis
tulisan Arab dengan baik dan benar sehingga mereka yang malas
berlatih dan mengerjakan tugas nilai mereka dibawah KKM dan
tertinggal dari siswa yang lain.

2. Faktor Sekolah

Tidak adanya jam tambahan yang diberikan oleh sekolah yang
fokus dalam pembelajaran imla tersebut sehingga menjadikan siswa
yang tertinggal lambat dalam mengikuti pembelajaran imla di sekolah.

3. Faktor Orang Tua

Orang tua siswa yang kurang memperhatikan anaknya dalam
pembelajaran imla di sekolah, sekedar menanyakan bagaimana

pembelajaran imla di sekolah siang tadi, dan tidak adanya pengawasan

2020.

% \Wawancara dengan guru Imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada tanggal 3 oktober
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serius terhadap belajar anaknya, sehingga menjadikan siswa malas
belajar dan kurang bersemangat. *

7. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi faktor penghambat
Upaya guru mapel imla untuk mengatasi faktor penghambat tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Guru secara intensif mendekati siswa yang bermasalah dalam mapel
imla, kemudian memberikan arahan, mengajarinya perlahan dan sabar
b. Memotivasi siswa agar semangat dalam pembelajaran imla.

Guru memberikan peningkatan motivasi belajar kepada siswa
secara konsisten dan kontinu, merupakan suatu usaha yang harus
dilakukan guru kepada siswanya agar siswanya dapat termotivasi
untuk lebih giat dalam belajar dan mengikuti pelajaran. Pemberian
motivasi belajar saat les tambahan berlangsung guna memberikan
dorongan semnagat bagi siswa untuk selau giat dalam belajar di
sekolah.

c. Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik

Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
dimaksudkan unuk memaksimalkan belajar sehingga penyampaian
materi dapat diserap dengan baik oleh siswa, dalam hal ini guru
memberikan perhatian terhadap siswa berkesulitan belajar dengan
memindahkan tempat duduk di depan agar dapat terpantau dengan

mudah oleh guru. *°

% Wawancara dengan guru Imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada tanggal 3 oktober
2020.

% \Wawancara dengan guru Imla Ustadz Ahsin Hasanul Lutfi pada tanggal 3 oktober
2020.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa

implementasi pembelajaran Imla kelas VII di MTs WI Kebarongan

Kemranjen Banyumas, dilaksanakan dalam tiga langkah yaitu perencananaan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Langkah perencanaan :

Persiapan pembelajaran imla yang dilakukan oleh guru mapel Imla

di Mts WI Kebarongan Kemranjen Banyumas yaitu sebagai berikut:

a.

Persiapan membuat perencanaan tertulis yang berisi tujuan
pembelajaran secara operasional materi, bentuk kegiatan belajar
mengajar, metode yang digunakan, waktu, alat-alat pelajaran, dan
evaluasi.

Selain dari persiapan pembelajaran imla guru imla juga sebelum
persiapan proses belajar mengajar mengajar dengan pemberian
motivasi belajar kepada siswa.

Pengadaan sumber belajar yakni buku cetak pesantren imla untuk

siswa kelas VII.

2. Langkah Pelaksanaan

Beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain:

a. Membuka pelajaran

C.

Dalam membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan
salam dan presensi siswa, dan menanyakan tentang materi
sebelumnya.

Penyampaian Materi Pembelajaran

Penyampaian materi pembelajaran inti dari suatu proses

pelaksanaan pembelajaran.

Menutup Pembelajaran
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Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan
ini guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan.

3. Langkah evaluasi
Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada
sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. Evaluasi
pembelajaran imla di MTS WI Kebarongan Kemranjen Banyumas. Yakni
Evaluasi Sumatif dan Formatif . Selain dari evaluasi di atas Ustad Ahsin
Hasanul Lutfi menggunakan evaluasi dengan cara sebeagai berikut:
a. Ulangan harian

b. Tugas individu

B. Saran-saran
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di MTs WI
Kebarongan kami memberikan saran-saran kepada:
1. Kepala MTs WI Kebarongan Kemranjen Banyumas
1) Perlu nya usaha meningkatkan kinerja guru-guru untuk meningkatkan
profesionalisme guru misal seperti mengadakan pelatihan-pelatihan
khusus kependidikan atau keguruan dan lain sebagainya.
2. Guru Imla
a. Perlu adanya pengembangan metode pembelajaran yang efektif dan
relevan sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan jauh dari kejenuhan.
b. Perlu adanya pegangan buku siswa untuk meningkatkan pembelajaran
dan pemahaman siswa.
C. Penutup
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan
taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Akan tetapi banyak kekurangan dan keterbatasan yang penulis

miliki dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
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penulis mengharapkan kritik dan saran membangun demi kesempurnaan
skripsi ini, dan karya cipta selanjutnya.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis sampaikan
terimakasih. Semoga segala amal kebaikan di terima di sisi Allah Swt sebagai
amal sholeh.

Pada akhirnya do’a dan harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi banyak orang pada umumnya, dan khususnya penulis sendiri.

Purwokerto, 27 November 2020
Penulis

Rizka Prismawati Hidayah
1617403081
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